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ABSTRAK

Arifin, Kholili Ahmad, Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam(PAjswa SMP Negeri 2
Klakah Lumajang Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakulabiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang. Drs. H. Farid
Hasyim, M.Ag

Kata Kunci : Guru agama, Motivas Belajar PAI

Guru merupakan faktor yang sangat dominan damgpgéenting dalam
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi pesdéatiia guru dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. &g guru memiliki tanggung
jawab yang besar dalam proses belajar mengajaru @dak semata-mata
mentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi jugagselpendidik dan pembimbing
yang memberikan pengarahan dan menuntut siswa dakamgajar. Pengarahan
disini dapat dapat berupa memberikan motivasi kepsiswa, karena didalam
proses belajar mengajar motivasi memegang peram ey pangat penting.
Motivasi tidak dapat dipisahkan dari aktivitas lela Siswa tidak akan
mempelajari sesuatu bila hal itu tidak menyentubukehannya.

Motivasi adalah syarat mutlak dalam belajar. Sekali terdapat anak
yang malas, suka membolos dan sebagainnya. Adapgng sering terjadi di
sekolah-sekolah formal banyaknya siswa yang tidak pelajaran disaat mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak disgns&dang berlangsung, hal
ini terlihat pada absensi mata pelajaran pendidigama Islam ketika sedang
berlangsung dan banyaknya siswa yang malas untidgabemata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian guru pekalidagama Islam tidak
berhasil memberikan motivasi yang tepat untuk meontp agar siswa bekerja
dengan segenap tenaga dan pikirannya. Berangkatatiar belakang tersebut
maka permasalahan yang diangkat oleh peneliti ygifaya guru agama dalam
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran peékalid agama Islam siswa
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang,

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk metatpui upaya guru
agama dalam meningkatkan motivasi belajar matajgrata pendidikan agama
Islam siswa SMP Negeri 2 Klakah Lumajang, untuk getahui faktor-faktor
yang menimbulkan motivasi belajar PAI siswa SMP &teg Klakah Lumajang,
untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat vasti belajar PAI siswa
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang

Penelitian yang penulis lakukan adalah termasukandalpenelitian
deskriptif kualitatif. Dan dalam mengumpulkan dafgenulis menggunakan
metode dokumentasi, observasi, dan interview. Sgdan untuk
menganalisisnya, penulis menggunakan tekhnik asaeskriptif kualitatif, yaitu
berupa data-data yang tertulis atau lisan darigm@en perilaku yang diamati
sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadaemelitian yang bersifat
menggambarkan secara menyeluruh tentang keadagrsgbanarnya.



Hasil dari penelitian diperoleh: 1. upaya yangklikan oleh guru
agama dalam meningkatkan motivasi belajar sisweatp Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang yaitu: denga@ngadakan kompetisi,
memberikan angka, mengadakan ulangan, memberikayas,tuganjaran,
menumbuhkan minat dan menjelaskan tujuan akhirjgrela 2. Faktor-faktor
yang menimbulkan motivasi belajar PAI di SMP Negekilakah Lumajang yaitu
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 3. Faktaktor yang menghambat motivasi
belajar PAI siswa antara lain adanya pengaruhtdaran, kondisi siswa, kondisi
lingkungan siswa dan kondisi keluarga dari siswaéndiri.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan magaladp cukup
komplek dimana banyak faktor yang ikut mempengarygdni Salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah guru, guru merupakarp&oen pengajaran yang
memegang peranan penting dan utama, karena kelb@mhpsoses belajar
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugasu adalah
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa meilateiaksi komunikasi
dalam proses belajar mengajar yang dilakukarinya.

Peningkatan mutu pendidikan dalam proses belajamgajar berkaitan
erat dengan hasil belajar siswa. Bahkan dapataki&atmutu pendidikan akan
baik jika hasil belajar siswa menyenangkan dandsak. Dan hal yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan mutu hasil belajawa diantaranya adalah
proses belajar mengajar yang secara operasiodahfyjsung di dalam kelas.

limu pengetahuan yang diperoleh dari proses pekatiditu merupakan
bekal penting bagi setiap orang untuk menjalankaidupan. Dalam Al-

Qur'an Surat Al-Mujadilah ayat 11 Allah berfirman:

\\

! Basyirudin Usman dan AsnawMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 1



Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakanpeelamu:
berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkantacaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikateberdirilah
kamu, maka berdirilah niscaya Allah meninggikanrgarang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu gegahuan
beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa y&agwu
kerjakan” (QS. Al-Mujadilah : 19)

Nabi Muhammad SAW juga menegaskan dalam $ebaditsnya :

“Barang siapa menginginkan kebahagiaan di dunia mh&euslah

berilmu dan barang siapa yang menginginkan kebadeagidi akhirat

maka wajiblah ia berilmu dan apabila menginginkadkanya maka
haruslah dengan ilmu”. (HR. Imam Amad)

Ayat dan hadits tersebut dapat diketahui bahwandat@enjalankan
kehidupan yang penuh dengan permasalahan yangelarasmgam ini orang
membutuhkan ilmu pengetahuan. lImu pengetahuan ydingliki dapat
dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permaaalgang dihadapi selain
sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan di dimiapengetahuan juga
dapat mengantarkan seseorang untuk mencapai kedahdgdup di akhirat.
Dan ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dengaalmgiroses belajar.

Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi marmasias melalui
proses yang panjang dengasultat(hasil) yang tidak dapat diketahui dengan
segera. Dalam proses pembentukan tersebut diparlakatu perhitungan
yang matang dan hati-hati berdasarkan pandangamiaan-pikiran atau

teori yang tepat, sehingga kegagalan atau kesaladsatahan langkah

pembentukan terhadap anak didik dapat dihinddrkan

2 Al-Quran dan TerjemahnygSemarang : Asy-Syifa’, 1998), him. 134.

8 Zakiah Drajat]imu pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 1992), him.7-8.

# M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Prakisrdasarkan Pendekatan
Interliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), him. 12-13.



Guru merupakan salah satu komponen dalam prosegajaeryang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya @g®3M) potensial
dibidang pembangunan. Oleh karena itu, guru haeygselban secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesi@esiuai dengan
tuntutan masyarakat yang berkembang, setiap gutanggung jawab untuk
membawa para siswa pada suatu kedewasaan atalké¢anapangan tertertu

Tujuan pendidikan menurut Undang Undang Rl No 2@uma2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah mengeagkbanpotensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bemak&pada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratif serta bertargigwab’

Bertolak dari UU sistem pendidikan nasional tersgjomu tidak semata-
mata sebagai pengajar yang hanya mentransfer ifnggbahuan, tetapi juga
sebagai pendidik dan pembimbing yang memberikanggr@han dan
menuntut siswa dalam mengajar. Pengarahan digiaitderupa memberikan
motivasi kepada siswa, karena dalam proses belagmgajar motivasi
memegang peranan yang sangat penting. Motivad tidpat dipisahkan dari
aktivitas belajar siswa. Siswa tidak akan mempalagsuatu bila hal itu tidak
menyentuh kebutuhannya.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar dirassd@gatlah besar
pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Untispat mengubah

tingkah laku anak didik sesuai dengan yang dihamapkaka perlu seorang

® Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umutgkarta : Bumi Aksara, 1991), him. 105.
® Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@#8tem Pendidikan NasionéBandung
: Citra Umbara, 2003), him. 7.



guru yang professional yaitu guru yang mampu memngkan seluruh
komponen pendidikan sehingga proses belajar mengejaebut berjalan
dengan baik. Seorang guru memiliki tanggung javnaaigybesar dalam proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus meikdre motivasi kepada
siswa. Karena motivasi adalah salah satu faktog y@apat mempengaruhi
sukses tidaknya segala aktivitas siswa dalam beldj@ngan motivasi
menjadikan siswa giat dalam belajar, oleh karemalktivitasnya akan lebih
mudah dilakukan apabila ia memiliki suatu rangsaragau dorongan

Motivasi atau motif ialah segala sesuatu yang memdp seseorang
untuk bertindak melakukan sesuatu. Atau seperéitdkan oleh Sartain dalam
bukunya Psychology Understanding of Human Behavjariotif ialah suatu
pernyataan yang kompleks didalam suatu organismey yaengarahkan
tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan

Dalam soal belajar, motivasi sangat penting. Mgaiivadalah syarat
mutlak dalam belajar. Sering kali terdapat anakgyaralas, suka membolos
dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwau didak berhasil
memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong #&yadrekerja dengan
segenap tenaga dan pikirannya.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropakaur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraais jdan jenjang

pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalpencapaian tujuan

" Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999), him. 60.



pendidikan itu amat bergantung pada proses bejajay dialami peserta didik
baik ketika peserta didik berada di sekolah maugitimgkungaf.

Adapun berdasarkan hasil penelitian terdahulu yaitthusnul
Chamidiyah yang judulnya ‘Peranan guru dalam memberikan motivasi
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar untekingkatkan prestasi
belajar di SMP Negeri 4 Batupada tahun 2005 menyatakan:

Peranan guru dalam memberikan motivasi siwa yanggaiami kesulitan
belajar untuk meningkatkan prestasi belajar samgavariasi diantaranya
adalah: memberikan jam tambahan pelajaran, menarerjujian yang
berperestasi, adanya buku pedoman, mengadakamanl@egap selesai satu
pokok bahasan, mengadakan kompetisi cerdas cemeatanggil mereka
atau orang tua mereka kesekolah, melatih mengerjsdal, adanya pekerjaan
rumah (PR), adanya pre test dan post tes serta erd@b sanksi bagi siswa
yang tidak mengerjakan tugas. Sedangkan respora sigini sangat positif
sekali terhadap adanya peranan guru tersebut gghimgestasi yang
dihasilkan oleh siswa yang mengalami kesulitan jaeléersebut sangat
memuaskan dan itu semua dapat dilihat dari nilail Heelajar, ulangan atau
nilai raport mereka pada waktu semester satu dibgkan semeter dda
Safiatoen dengan judulJSaha guru dalam menumbuhkan motivasi belajar

siswa MAN LamonganPada tahun 2002. Dalam penelitiannya menyatakan:

& Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), him. 63.

® Chamidiyah Khusnul, peranan guru dalam memberikativasi kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar untuk meningktakan prestasi beldi SMP Negeri 4 Batu, (Malang: UIN,
2005), him. 122.



Bentuk-bentuk usaha guru dalam menumbuhkan motbelajar siswa siswa
adalah memberikan tugas, memberikan ganjaran yangp& pujian, dan
hadiah, mengadakan persaingan atau atau kompetsnberikan ulangan,
memberikan angka atau nilai serta memberikan huknagang bersifat
mendidik. Sedangkan langkah-langkah guru dalam meaobkan motivasi
belajar siswa adalah mengenali siswa, memperbaikiimgan dengan siswa,
mengajar dengan jelas dan menarik serta membdrikasingan belajar. Dari
langkah-langkah tersebut yang banyak dilaksanakkeh @uru adalah
mengajar dengan jelas dan menarik serta membehkahingan terhadap
masalah belajar, bimbingan dalam memilih jurusaik désekolah maupun
perguruan tinggi serta bimbingan terhadap masatadisalah pribadi atau
sosial yang dihadapi sistfa

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis deskan mengadakan
penelitian tentang motivasi belajar pendidikan agdsiam. Adapun yang
membedakan dengan skripsi yang terdahulu disina gaehelitian kali ini
akan membahas secara terperinci tentang motivégabgendidikan agama
Islam siswa SMP Negeri 2 Klakah Lumajang, yang maaaa skripsi
terdahulu menekankan motivasii belajar mata pelajaecara umum. Pada
penelitian ini lebih menekankan pada upaya gurumagaalam meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam. Maka dari peneliti akan
mengadakan penelitian tentang motivasi belajardAMP Negeri 2 Klakah

Lumajang yang mana belum pernah diadakan penetiarinstitusi lainnya.

10 safiatoen, Usaha Guru Dalam Menumbuhkan MotivaajBr Siswa MAN Lamongan,
Malang: UIN,2002), him. 80.



Penelitian (Research) dilakukan di lokasi SMP Mede Klakah
Lumajang, dengan beberapa alasan: Pertama, kaesndigomelihat bahwa
selama ini upaya guru PAI dalam memotivasi belsigwa kurang maksimal.
Kedua, motivasi belajar siswa dirasakan kurang maldssehingga hasil akhir
pendidikan kurang memenuhi target.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka kieanya diadakan
suatu penelitian pendidikan. Yang mengangkat stogik " UPAYA GURU
AGAMA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAIl) SISWA SMP

NEGERI 2 KLAKAH LUMAJANG"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersehaka penulis
merumuskan beberapa masalah dalam penelitianitot ya

1. Bagaimana upaya guru agama dalam meningkatkan asotielajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMP NegekKlakah
Lumajang?

2. Faktor apa saja yang dapat menimbulkan guru agka@@n memotivasi
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sdwaMP Negeri 2
Klakah Lumajang?

3. Faktor-faktor apa yang menghambat guru agama datemotivasi
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama IslamMi® Slegeri 2 Klakah

Lumajang?



C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendiskripsikan upaya guru agama dalam mé&aikgn motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikaamaglislam di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimaallguru agama
dalam memotivasi belajar mata pelajaran Pendidikgama Islam di
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat guru agamalam
memotivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agdstam di SMP

Negeri 2 Klakah Lumajang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebdggaikut:

1. Untuk menambah pengalaman dan wawasan baru sehagiah dan
wahana untuk mengembangkan pengetahuan dana cékriedikir
khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini dapat dijan bahan
pertimbangan untuk menetapkan suatu kebijaksanadamd rangka
menigkatkan kemampuan professional guru-guru yai@lgus untuk
mencapai hasil-hasil yang optimal dalam pelaksapaagram pendidikan

dan pengajaran untuk menghadapi tantangan durje ker



3. Bagi guru dari sekolah yang bersangkutan dapatlidga umpan balik
untuk menilai profesional yang dimiliki guru dalakegiatan belajar
mengajar dan melaksanakan tugas kependidikan. Pisgmnitu dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merkgkaprofessional
yang telah dimiliki oleh guru-guru pendidikan seltolyang bersangkutan.

4. Bagi lembaga-lembaga lain dapat dijadikan sebagativasi untuk
menilai seberapa jauh kemampuan guru dalam melakaartugas-tugas

professionalnya serta hasil-hasil yang dicapainya.

E. Ruang Lingkup
Untuk menghindari kesimpangsiuran dan perluasanal@asdalam

pembahasan skripsi ini sekaligus untuk mempermysErthahaman, maka
perlu diberikan batasan-batasan yang dikemukaklaegse berikut :
1. Upaya guru agama dalam meningkatkan motivasi betigava terhadap

pendidikan agama Islam.

a. Memberikan Angka.

b. Memberikan Ganjaran

c. Mengadakan kompetisi

d. Mengadakan Ulangan

e. Memberikan Tugas

f. Menumbuhkan Minat

g. Menjelaskan tujuan akhir



2. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi lslagiswa terhadap
pendidikan agama Islam.
a. Faktor Intrinsik, dan
b. Faktor Ekstrinsik.

3. Faktor-faktor yang menghambat guru agama dalam rieaso belajar
pendidikan agama Islam.
a. Kondisi keluarga,
b. Kondisi Siswa, dan

c. Kondisi Lingkungan

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terperinci sablagrikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan berbagai gambaran singhkiatk mencapai
tujuan penulisan, yang meliputi latar belakang desarumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkpembahasan, batasan
istilah dan sistematika pembahasan
BAB || KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dikemukakan tentang kajian teori yangndukung
penelitian. Adapun didalamnya memuat tentang tamjamotivasi belajar
yaitu: definisi Motivasi Belajar, fungsi motivasielajar, macam-macam
motivasi belajar, prinsip-prinsip motivasi belajsori motivasi, faktor-faktor

yang mempengaruhi motivasi belajar, upaya guru agdgaam meningkatkan



motivasi belajar. Faktor-faktor yang dapat menirkbaol motivasi belajar
siswa dan faktor-faktor yang menghambat guru agdalam memotivasi
belajar PAI siswa.
BAB III| METODE PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan metode yang digunakan dganelitian.
adapun didalamnya pendekatan dan jenis penelk&radiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan dasdisis data, pengecekan
keabsahan data dan tahap-tahap penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan tentang latar belakanglopgaelitian yang
meliputi: Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri Bk&h Lumajang, Visi
dan Misi, Keadaan Siswa, Keadaan Guru dan Karyaw&arana dan
Prasarana, Struktur Organisasi. Pada bab ini jilgghds tentang penyajian
data yang diperoleh dari SMP Negeri 2 Klakah Lumgjantara lain: Upaya
guru agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar npatiajaran PAI Siswa
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang, Faktor-faktor yangniiebulkan Motivasi
belajar mata pelajaran PAI siswa SMP Negeri 2 Kiakamajang, faktor-
faktor yang menghambat guru agama dalam memotibatijar mata
pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan tentang pembahasan lesglipan yang telah
diperoleh peneliti di lapangan antara lain: Upayarug agama dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar mata pelajaran PAsv& SMP Negeri 2



Klakah Lumajang, Faktor-faktor yang menimbulkan wgurgama dalam
memotivasi belajar mata pelajaran PAI siswa SMP ede@ Klakah
Lumajang, faktor-faktor yang menghambat guru agalalam memotivasi
belajar mata pelajaran PAI siswa SMP Negeri 2 Kidkamajang.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Ini merupakan bab terakhir yang berisi tentangrkpsian dan saran

dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Guru Agama

Adapun literatur kependidikan Islam, seorang guasd disebut sebagai
ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudardsn mu’addibh Kata ustadz
biasa digunakan untuk memanggil seorang profesoméngandung makna
bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhamtafesionalisme dalam
mengemban tugasnya. Katarallim berasal dari kata dasém yang berarti
menangkap hakikat sesuatu. Dalam sefilap, terkandung dimensi teoritis
dan dimensi amanah. Ini mengandung makna bahwarsgguru dituntut
untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuag d&jarkannya, serta
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, damudaha membangkitkan
peserta didik untuk mengamalkannya.

Katamurabbiyberasal dari kata dasabb. Tuhan adalah sebagabb al-
‘alamin danrabb al-nas Yakni yang menciptakan, mengatur dan memelihara
alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pdrageini maka tugas guru
adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agampu berkreasi,
sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinyakuidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam seida

Kata mursyid biasa digunakan untuk guru dalatharigah (tasawuf)
Dengan demikian seoramgursyid(guru) berusaha menularkan penghayatan

akhlak dan atau kepribadiannya kepada pesertangikaik yang berupa



etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnygpumadedikasinya yang
serbadlillaahi ta’ala.

Katamudarrisberasal dari akar kattarasa-yadrusu-darsan-wa durusan-
wa dirasatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapeisjadikan
usang, melatih, mempelajari, dilihat dari pengertiai maka tugas guru
adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya, hiteergkan ketidak
tahuan atau memberantas kebodohan mereka, serttimkéterampilan
mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

Sedangkan katanu’addibberasal dari katadah yang berarti moral, etika
dan adab atau kemajuan lahir dan batin. Sehingga atalah orang yang
beradab sekaligus memiliki peranan dan fungsi unmteknbangun peradaban
yang berkualitas di masa depanAdapun dalam buku Filsafat Pendidikan
Islam, mengatakan pendidik adalah orang dewasa larignggung jawab
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak did&ndgerkembangan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaanpunamelaksanakan
tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di peraauk bumi, sebagai
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggugitisendirt?.

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambilrkpslan bahwa guru
pendidikan agama Islam yaitu tenaga profesionateria selain sebagai

pendidik, pengajar beliau juga sebagai da'i. Dendagitu guru agama

™ Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islélakarta: PT Raja Grafindo,
2005), him. 44-49.
2 Hamdani lhsan, Fuad Islafilsafat Pendidikan Islam(Bandung: CV Pustaka Setia, 2001),
him. 93.



membawa misi ganda dalam waktu yang bersamaany yaisi ilmu
pengetahuan dan misi agama.

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru yang egiohal perlu
melakukannya secara efektif. Adapun ciri-ciri gwrang efektif setidak-
tidaknya meliputi empat kelompok besar ciri guringaefektif yaitu: (1)
Memiliki pengetahuan yang terkait dengan iklim gsiali kelas yang terdiri
atas memiliki keterampilan interpersonal, memilikibungan baik dengan
peserta didik, (2) Kemampuan yang terkait dengaatesfi manajemen
pembelajaran yang terdiri atas mampu bertanya ratmberikan tugas yang
memerlukan tingkat berfikir yang berbeda untuk senpeserta didik dan
memiliki kemampuan untuk menghadapi peserta didikgytidak mempunyai
perhatian, (3) Memiliki kemampuan yang terkait damgpemberian umpan
balik dan penguatan, (4) Memiliki kemampuan yangkai dengan

peningkatan diri.

B. Tinjauan Tentang M otivasi Belajar
1. Definisi Motivasi Belajar
Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat Idiaer, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam deldjdak akan
mungkin melakukan aktivitas belajarnya. Motivasini merupakan syarat
mutlak didalam belajar. Oleh karena itu seorang glisini diharapkan bisa

memberi motivasi belajar kepada siswa.



Motivasi belajar terdiri dari dua kata “motivasian “belajar” kedua
tersebut mempunyai pengertian berbeda akan tetdpladh pembahasan
kali ini dua kata tersebut akan membentuk suatuyemian, biar lebih
jelasnya penulis akan menguraikan dibawah ini

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “psikologi lgladan
mengajar’ menyatakan motivasi adalah suatu perubadreergi dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulngéti&fdan reaksi untuk
mencapai tujuaf® Dari devinisi ini dapat diartikan bahwa motivasiaéah
sebab-sebab yang ada dalam diri seseorang yangomegdya untuk
melakukan suatu aktivitas atau perbuatan untuk apicsuatu tujuan.

Adapun pengertian motivasi menurut para pakar ke adalah
sebagai berikut:

1. Menurut James O. Whittaker menyatakanan motivaalaihdkondisi-
kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau merdberngan kepada
makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yditignbulkan oleh
motivasi tersebat.

2. Menurut Mc Donal, “Motivation is a nergy change hiit the person
characterized by affective arousal and anticipatgoal reaction”.
Motivasi adalah suatu perubahan energi didalamagriseseorang yang

ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi urméncapai tujuan.

3 0emar hamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: Sinar baru, 1992), him. 186

M \Wasty Soemantdsikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Petkaid (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 205.

5 0Oemar Hamalikop.cit, him 173



3. Menurut Ghuthrie motivasi hanya menimbulkan varigspons pada
individu, dan bila dihubungkan dengan hasil belamotivasi tersebut
bukan instrumental dalam beld]%r

4. Menurut Wood Worth dan Marques motif adalah suajuan jiwa yang
mendorong individu untuk aktivitas-aktivitas tetieman untuk tujuan-
tujuan tertentu terhadap situasi disekitaffiya

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahuvdoahotivasi
pada intinya sama yakni sebagai pendorong yang uba@hgenergi dalam
diri seseorang ke dalam bentuk suatu aktivitasanyatuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi disini berasal dari dalam diendiri, dan juga motivasi
dapat dirangsang oleh faktor dari luar individisédut.

Setelah memaparkan pengertian motivasi maka dikapar
pengertian belajar. Belajar adalah suatu perubaihgkah laku sebagai hasil
dari pengalaman. Tingkah laku dapat bersifat jasamatkelihatan) dapat
juga bersifat intelektual atau merupakan suatupsehingga tidak mudah
dilihat'® Dalam kamus umum bahasa indonesia belajar adaahsaha
(berlatih dan sebagainya) supaya mendapat suaanéejan’.

Pengertian tersebut, perubahan itu pada dasarnyapakan
pengetahuan dan percakapan baru, perubahan iaditd¢arena adanya

usaha. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalamatsér-Ra’d ayat: 11

1% Wasty Soemantap.cit, him.206

' Mustagim Dan Abdul WahitPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him 72
8 Muhaimin dkk,Strategi Belajar Mengajar Penerapannya Dalam Pemjaghn Pendidikan
Agama,(Surabaya: Citra Media, 1996), him. 44.

9W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfaakarta: PN Balai Pustaka, 1982),
him. 108.
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Artinya:"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya
mereka menjaganya atas perintah Allah. SesungguBfigh
tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuat
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sk&Al
tak ada pelindung bagi mereka selain Dfa.”

Frase Qurani Amrullah yang disebutkan dalam ayattigak
berarti hukuman dari Allah. Sebab tidak ada artimgmgatakan bahwa para
malaikat melindungi manusia dari hukuman Allah. &a&ti menyatakan
bahwa para malaikat melindungi manusia dari beilbagaa bahaya dan
bencana alam, karena alam telah diciptakan Allahegi@pun yang terjadi di
dalamnya terjadi sesuai dengan kehendak-Nya.

Terdapat dua sisi dalam perintah Allah: hal-halgygasti akan
terjadi dan yang belum pasti. Para malaikat hangayelamatkan manusia
dan kecelakaan-kecelakaan yang belum pasti teyjadMasib individu dan
bangsa selamanya berada di tangan mereka sendifamDayat ini
menambahkan bahwa di samping itu Allah juga adgalndung dan

pengawal hamba-hamba-Nya. Akan tetapi untuk menggm manusia

tidak salah faham dan mengira bahwa perlindungdaikaa tersebut adalah

29 Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang : Asy-Syifa’, 1998), him. 199



tanpa syarat dan bahwa seseorang bisa saja melanpdrinya ke dalam
sumur. Maka Al-Quran menambahkanSesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mdngahaan mereka
sendiri.

Adapun pengertian belajar menurut para pakar péadidadalah
sebagai berikut:

Menurut Chaplin tentang definisi belajar ada duangy pertama,
belajar adalah perolehan perubahan tingkah lakwy yahatif menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusarakgdubelajar adalah
proses memperoleh respons-respons sebagai akiérataathtihan khusas

Menurut Hintzman belajar adalah suatu perubaham yarjadi
dalam diri organisme, manusia atau hewan, diselpabkeh pengalaman
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organismehets

Menurut Skinner berpendapat bahwa belajar adalatusuroses
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsacara progre$ft

Berdasarkan ketiga definisi yang diutarakan terseboara umum
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubaHarutseingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengaladan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Pengertian motivasi dan belajar tersebut dapat @ldmsimpulan
bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongam ke&uatan bathin

siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitadajér untuk

L Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajaido Persada, 2004), him. 65.
?21pid., him. 64.



mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajatumbuh dalam diri

sendiri, sedangkan motivasi belajar dapat dirargséeh faktor-faktor dari

luar.
2. Fungs Motivas Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Denganvasitinilah siswa
menjadi tekun dalam proses belajar, dan denganvasotitu pula kualitas
hasil belajar siswa juga kemungkinannya dapat didkgn. Siswa yang
dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kaat jdlas pasti akan
tekun dan berhasil belajarnya. Kepastian itu dirkimigan oleh sebab
adanya ketiga fungsi motivasi sebagai berikut:

1. Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujaaksudnya
motif itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagator yang
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang uméldgkukan
tugas.

2. Penentu arah perbuatan yakni ke arah tujuan yandakedicapai,
maksudnya motivasi mencegah penyelewengan dani yalag harus
ditempuh untuk mencapai tujuan itu, makin jelasidnj itu, makin
jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh.

3. Penseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuathuogian apa
yang harus dijalankan dengan serasi guna menagpant sehingga
perbuatan orang yang mempunyai motivasi senansiakktif dan

tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.



Berdasarkan arti dan fungsi motivasi tersebut dagiaimpulkan
bahwa motivasi itu bukan hanya berfungsi sebagaepi terjadinya suatu
perbuatan tetapi juga merupakan penentu hasil peabu

Sejalan dengan arti dan fungsi motivasi, dalam Agdsiam ada
sejenis motivasi yang arti dan fungsinya sama yailiat”, sebagaimana

dalam hadits Rosulullsh SAW

ot S0 BL JGE W1 G oy ade B o B g, J
(ed) 5% ol (s 5l
Artinya: “sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatan setiap
orang akan mendapatkan sesuatu (balasan perbuasasyai
dengan niatnya®.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa niat itu saleagan
motivasi. Niat dan motivasi disini akan mendororgeorang untuk bekerja
atau melakukan sesuatu perbuatan dengan sungggguuiftekun). Dan
selanjutnya niat atau motivasi disini akan mendeaahpada tujuan yang
ingin dicapai.

Uraian tersebut dapat diketahui bahwa motivasibgufungsi untuk
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kegiatamajbeldan memberikan

arah kepada kegiatan belajar siswa. Sehingga siapa memperoleh hasil

belajar yang optimal.

23 M. Alisuf Sabri,Psikologi pendidikan berdasarkan kuriukulum nasioti#akarta: Pedoman
llmu Jaya, 1995), him. 86.



3. Macam-macam M otivasi Belajar
Motivasi belajar murid dapat dibedakan menghdh bentuk yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Adappenjelasannya sebagai
berikut:
a. Motivas Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frrattif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diraargsg dari luar karena
dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk knkkn sesuafdl
Menurut Alisuf Sabri dalam bukunya “Psikologi Pendidikan
Berdasarkan Kurikulum Nasional” menyatakan motivasinsik adalah
motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atativasi yang erat
hubungannya dengan tujuan beI%ﬂar
Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi irgintersebut
timbul karena dalam diri seseorang telah ada demongtuk melakukan
sesuatu, misalnya keinginan untuk mengetahui, ksamg untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, keinginan unm&mperoleh
pengetahuan dan lain-lain. Dalam hal ini pujiardiadl, hukuman dan
sejenisnya tidak diperlukan oleh siswa karena slesé@ajar bukan untuk
mendapatkan pujian atau hadiah dan bukan juga &aadmt dihukum
b. Motivas Ekstrinsik
Motivasi yang datangnya dari luar diri individuaatmotivasi ini

tidak ada kaitannya dengan tujuan belajar, sepefttijar karena takut

24 syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Surabaya: Usaha Nasional,
1994), him.35.
%5 M. Alisuf Sabri,op.cit, him85



kepada guru, atau karena ingin lulus, ingin memipérnilai tinggi yang
semuanya itu tidak berkaitan langsung dengan tujoelajar yang
dilaksanakaff.

Menurut Syaiful Bakhri Djamarah, mengatakan mofiekstrinsik
adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivaskstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena agmperangsang dari
luar”

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi ekstki itu
adalah merupakan motivasi yang timbul karena adaoyangan dari
luar individu yang tidak secara mutlak berkaitanghen aktivitas belajar,
jadi seorang siswi akan belajar jika ada dorongamldar seperti ingin
mendapatkan nilai yang baik, hadiah dan lain-laam tbukan karena
semata-mata ingin mengetahui sesuatu.

Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinskedua-duanya
dapat menjadi pendorong untuk belajar. Namun tematagar aktivitas
dalam belajarnya memberikan kepuasan atau gangha&hir kegiatan
belajarnya maka sebaiknya motivasi yang mendordegas untuk
belajar adalah motivasi intrinsik.

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang faranternal
maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersetngagaiswa
dalam melakukan proses pembelajaran materi-magdsigran baik di

sekolah maupun dirumabh.

%M. Alisuf Sabri,op.cit, him.85
%" Syaiful Bakri Djamarahgp.cit, him.37.



Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih sigan bagi
siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih muwtan langgeng serta
tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh deamgDorongan
mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetatiaarketerampilan
untuk masa depan, umpamanya memberi pengaruhKehtrdan relatif
lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiab dorongan
keharusan dari orang tua dan dfru

4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Ada tujuh belas prinsip motivasi yang dapat ditaiakan yait§’
1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman
Hukuman disini lebih bersifat menghentikan sesuagrbuatan,
sedangkan pujian disini lebih bersifat menghargpa ayang telah
dilakukan. Oleh karena itu, pujian disini dirasalehih besar nilainya
terhadap bagi motivasi belajar itu sendiri.

2. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yargjfaedasar) yang
harus mendapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan ihyataé&an diri
dalam berbagai bentuk yang berbeda. Para siswa dapat memenuhi
kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-kagiabelajar hanya
memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi dan lisip

3. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebihkeifiedari pada motivasi
yang dipaksakan dari luar. Kepuasan yang didapdividu itu sesuai

dengan ukuran yang ada didalam dirinya sendiri.

28 Muhibbin SyahPsikologi pendidikan suatu pendekatan hg@andung: Rosda Karya, 1995),
hlm.137

29 0Oemar hamalikPsikologi Belajar dan mengajatBandung: Sinar Baru, 1992), him.181-184



. Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengagiri@i) memerlukan
usaha penguatan (Reinforcement). Apabila suatu up&ah belajar
mencapai tujuan, maka perbuatan itu perlu segeutardj kembali

beberapa menit kemudian, sehingga hasilnya lebihtapa Penguatan-
penguatan ini perlu dilakukan dalam setiap tingkgt@ngalaman belajar.
. Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhamapg lain. Guru
yang berminat tinggi dan berantusias, disini akeemmpengaruhi para
siswa sehingga mereka juga berminat tinggi dannbes&s juga. Siswa
yang berantusias akan mendorong motivasi para sswaya.

. Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akaangsang motivasi.
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hertieapainya,

perbuatannya kearah itu akan lebih besar daya goyan

. Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akamimbulkan minat
yang lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang toigas-tugas itu
dipaksakan oleh guru. Apabila siswa diberi kesearpahtuk menemukan
masalah sendiri dan memecahkannya sendiri, ia ak@mgembangkan
motivasi dan disiplin yang lebih baik.

. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (externalamels) kadang-kadang
diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang nyaaig sebenarnya

. Tekhnik dan prosedur mengajar yang bermacam-matasgfaktif untuk

memelihara minat siswa. Cara mengajar yang besiarniai akan

menimbulkan situasi belajar yang menantang dan eremgkan.



10.Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya gumauk mempelajari
hal-hal lainnya. Minat khusus yang telah dimilikelo siswa, misalnya
minat bermain bola basket, akan mudah di transépa#ia minat dalam
bidang studi atau dihubungkan dengan masalah terdsam bidang
studi.

11.Kegiatan-kegitan yang dapat merangsang minat & yang tergolong
kurang, tidak ada artinya bagi para siswa yangotengy pandai. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas padaasitersebut. Oleh
karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat paswanya
hendaknya menyesuaikan usahannya dengan kondigf gda pada
mereka.

12.Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efelaifach memotivasi
dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari deanasa

13.Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kvéat siswa Dengan
tekhnik mengajar tertentu, motivasi siswa dapatratlikan kepada
kegiatan-kegitan kreatif. Motivasi yang telah dikiibleh siswa, apabila
diberi semacam hambatan misalnya adanya ujian yaegdadak,
peraturan sekolah, kreativitasnya akan meningkaingga dia lolos dari
hambatan itu.

14.Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar. Kasam ini akan
mengganggu perbuatan belajar sebab akan mengakibatindahnya
perhatiannya kepada hal lain sehingga kegiatarjaoeiea menjadi tidak

efektif.



15.Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa behblisit baik
emosi yang lemah dapat menimbulkan perbuatan iy énergetik,
kelakuan yang lebih bergairah.
16.Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan sust@hingga dapat
menuju kepada demoralisasi, karena terlalu sulitngas itu, para siswa
cenderung melakukan hal-hal yang tidak wajar sdbagaifestasi dari
frustasi yang terkandung didalam dirinya.
17.Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleramsig berlainan. Ada
siswa yang kegagalannya justru menimbulkan insetgthpi ada anak
yang selalu berhasil malahan menjadi cemas terha@mpungkinan
timbulnya kegagalan. Hal ini bergantung pada stabilemosi masing-
masing
5. Teori Motivas Belajar
Beberapa teori motivasi yang akan dibicarapgada kesempatan
ini, pada bab ini akan dijelaskan lima teori yaiteori hedonisme, teori
naluri, teori reaksi yang dipelajari, teori dayangerong dan teori
kebutuhan. Adapun perincianya sebagai berikut:
a. Teori Hedonisme
Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaagenangan
atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliranadidéilsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada naamgslah
mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniavenurut

pandangan hedonisme, manusia pada hakikatnya actakhluk yang



mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan déariaan. Oleh
karena itu setiap menghadapi persoalan yang perhepahan, manusia
cenderung memilih alternativ pemecahan yang dapatdatangkan
kesenangan dari pada yang mengakibatkan kesukdmsulitan,
penderitaan, dan sebagainya.

Implikasi dari teori ini ialah adanya anggapan batse&mua orang
akan cenderung menghindari hal-hal yang sulit denymsahkan, atau
yang mengandung resiko berat, dan lebih suka miedaksesuatu yang
mendatangkan kesenangan bagifya

b. Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan rad&ok yaitu:
(a). Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan da). Dorongan nafsu
(naluri) mengembangkan diri. (c). Dorongan nafsu alyr)
mengembangkan atau mempertahankan jenis. Dengaikiaerketika
naluri pokok itu, maka kebiasaan-kebiasaan apaputakan-tindakan
dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya selari-mendapat
dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri terseBleh karena itu,
menurut teori ini untuk memotivasi seseorang haerslasarkan naluri
mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan.

Sering kali kita temukaseseorang bertindak melakukan seseuatu
karena didorong oleh lebih dari naluri pokok sekadi sehingga sukar

bagi kita untuk menetukan naluri pokok mana yanghledominan

30 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), him.74.



mendorong orang tersebut melakukan tindakan yangikden itu.
Sebagai contoh: seorang mahasiswa tekun dan elajab meskipun dia
hidup didalam kemiskinan bersama keluarganya. Hslkah yang
menggerakkan mahasiswa itu tekun dan rajin beldjangkin karena ia
benar-benar ingin menjadi pandai (naluri mengemkamgliri). Akan
tetapi mungkin juga karena ia ingin meningkatkamnigkapekerjaanya
sehingga dapat hidup senang bersama keluarganydagah membiayai
sekolah anak-anaknya (naluri mengembangkan atauperéahankan
jenis dan naluri mempertahankan diri)
c. Teori Reaks yang Dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilalanusia
tidak berdasarkan naluri-naluri tetapi berdasap@a-pola tingkah laku
yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orandpidgiwp. Orang belajar
paling banyak dari lingkungan kebudayaan ditemmathidup dan
dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini disebut jugari lingkungan
kebudayaan. Menurut teori ini, apabila seorang pwgini atau seorang
pendidik akan memotivasi anak buah atau anak dydikpemimpin atau
pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar |dtetakang
kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipingainiDengan
mengetahui latar belakang kebudayaan seseoranddptt mengetahui

polah tingkah. lauknya dan dapat memahami pula apmEnga bereaksi

%1 1bid., him. 75.



dan bersikap yang mungkin berbeda dengan orang tElam
menghadapi suatu masalah
d. Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naldghgan “teori
reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah samanaluri, tetapi
hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap swah yang
umum. Misalnya suatu daya pendorong pada jenigrielgang lain.
Semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai d@sghorpng
pada jenis kelamin yang lain. Namun, cara-cara yhggnakan dalam
mengejar kepuasan terhadap daya pendorong tetsetain-lainan bagi
tiap individu menurut latar belkang kebudayaan nmsnasing. Oleh
karena itu, menurut teori ini, bila seorang pemmpitau seorang
pendidik ingin memotivasi anak buahnya, ia harusdasarkannya atas
daya pendorong yaitu atas naluri dan juga reaksg y@ipelajari dari
kebudayaan lingkungan yang dimilikinya. Memotivasiak didik yang
sejak kecil dibesarkan didaerah gunung kidul migsalrkemungkinan
besar akan berbeda dengan cara memberikan mapiaeai anak yang
dibesarkan di kota medan meskipun masalah yanglaiaya sama.

e. Teori kebutuhan

Teori motivasi yang sering banyak dianut orang-gradalah teori

kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakarny yhllakukan oleh

manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kkaonya, baik

32 |bid., him. 76.



kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karign menurut teori
ini, apabila seorang pemimpin ataupun pendidik laégsud memberikan
motivasi kepada seseorang, ia berusaha mengetatebih dahulu apa
kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.

Sejalan dengan itu pula terdapat adanya beberapakebutuhan
yang sangat erat berkaitan dengan kegiatan mativBsiikut ini
dibicarakan salah sartu dari teori kebutuhan yaimgakisud. Teori
Abraham Maslow. Sebagai seorang pakar psikologi, sliva
mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pakausia.
Kelima tingkatan kebutuhan pokok inilah yang kenamdidijadikan
pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusdapun kelima
tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud dapat ailfada gambar

berikut:

Aktualisasi
Diri

Kebutuhan
Penghargaan
kebutuhan sosial \
kebutuhan rasa aman
Dan Perlindungan
kebutuhan fisiologi \

Gambar 1




Keterangan:

1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebhah
dasar, yang bersifat primer dan fital yang menyahdkngsi-
fungsi biologis dasar dari organisme manusia selpalsutuhan
akan pangan, sandang, dan papan, kesehatan f&iktubhan
seks dansebagainya.

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety anatigg
seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahdgn
ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparamakpsn
tidak adil, dan sebagainya.

3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antain
kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagaiggtii diakui
sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kama.s

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan,dké&dan
atau setatus, pangkat, dan sebagainya.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualizatioseperti
antara lain: kebutuhan mempertinggi potensi-poteyaig
dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kfgas ,
dan ekspresi diri.

Tingkat atau hirarki kebutuhan dari maslow ini kddimaksud
sebagai suatu kerangka yang dapat dipakai setiap sstapi lebih

merupakan kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu bila



mana diperlukan untuk memperkirakan tingkat kebaruimana yang
mendorong seseorang —yang akan dimotivasi- bekindalakukan
sesuatu.

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengamathwba
kebutuhan manusia itu berbeda-beda. Faktor-faktog ynempengaruhi
adanya perbedaan tingkat kebutuhan itu antara l&ter belakang
pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, pengalammasa lampau,
pandanagan atau falsafah hidup, cita-cita dan harapsa depan, dari
tiap individu®,

Adanya kebutuhan merupakan alat motivasi yang dapatiorong
siswa untuk lebih giat dalam belajar. Begitu juganghn motivasi
belajar pendidikan agama Islam karena adanya darohgbutuhan.
Apabila kita kaitkan dengan teori Maslow tentangritékebutuhan jika
dikaitkan dengan motivasi belajar siswa terhadapdipiikan agama
Islam.

Setiap individu tidak akan berusaha meloncat kepesamu
kebutuhan ke tingkat atas sebelum kebutuhan yamagd#thwahnya
terpuaskan. Bagaimanapun manusia adalah makhlug tzn pernah
berada dalam keadaan sepenuhnya puas. Hal imiaedari kebutuhan-
kebutuhan yang ada dalam diri manusia tidak pebeahenti menuntut
adanya pemuasan. Kebutuhan yang pada suatu salattéepuaskan

dilain saat akan kembali menuntut adanya pemua&smikian

33 |bid., him.77-78.



seterusnya sehingga tuntutan dan pemuasan kebutuleambentuk
lingkaran yang tidak berujur
Apabila dikaitkan dengan motivasi belajar siswa haeap

pendidikan agama Islam dengan teori kebutuhan Maslgakni

menduduki tingkatan kelima adalah aktualisasi ¢Hal ini dapat dilihat
bahwa individu tidak akan berusaha memuaskan kbhatlain sebelum
kebutuhan fisiologisnya terpenuhi, seperti halniswa yang sedang
lapar tidak akan tergerak untuk melakukan belagrdplikan agama
Islam. Adapun kebutuhan akan rasa aman adalahkehtituhan yang
akan muncul dominan pada siswa apabila kebutuhsioldgisnya

terpenuhi. Kebutuhan akan cinta dan rasa memililalah kebutuhan
yang mendorong individu untuk membangun hubungargae orang
lain baik dilingkungan keluarga, lingkungan pergawlatau dalam
kelompok. Sedangkan kebutuhan akan rasa hargadidini Maslow

membagi menjadi dua vyaitu: rasa harga diri dari dendiri dan
penghargaan dari orang lain. Setelah kebutuhan patertersebut
terpuaskan baru muncul akan kebutuhan aktualisiaisi Kebutuhan

aktualisasi diri merupakan kebutuhan individu untokwujudkan apa
yang ada dalam kemampuan. Dengan demikian dapatia@én bahwa
seorang siswa yang lapar, tidak aman, tidak ada den rasa memiliki,
tidak ada penghargaan atas dirinya, maka sisw& tielanotivasi di

dalam belajar pendidikan agama Islam di sekolah.

% E. koeswara, Motivasi, (Bandung: Angkasa, 198@), 823



Apabila menginginkan motivasi belajar pendidikararag Islam
dapat berjalan dengan baik, maka kebutuhan fisghyg harus
terpuaskan terdahulu, begitu juga kebutuhan aksaaean, kebutuhan
untuk dicintai oleh orang lain dan kebutuhan penggan telah
terpenuhi semua dengan baik, maka secara otonisatia akan belajar
pendidikan agama Islam dengan baik. Dengan kata deswa akan
termotivasi belajar pendidikan agama Islam di satkohpabila siswa
tidak dalam keadaan lapar, siswa merasa aman, disiagai oleh orang
tuanya di rumah, dan siswa dihargai di lingkungaglu&rganya,
sehingga dengan demikian siswa akan lebih percaydash akan lebih
termotivasi belajar pendidikan agama Islam di sskalengan baik

6. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapgddayaitu: cita-cita atau
aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswadikorsiswa, kondisi
lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam beldgarpembelajaran, dan
upaya guru dalam membelajarkan si&waintuk lebih jelas, akan diuraikan
satu-satu sebagai berikut:
1. Cita-Cita atau Aspirasi Siswa
Cita-cita yang ingin dicapai siswa akan mempatksemangat
belajar dan mengarahkan perilaku belajar. Citainitdapat memperkuat
motivasi intrinsik dan ekstrinsik, sebab tercapairspatu cita-cita akan

mewujudkan aktualisasi diri.

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararfjakarta:Dep Dikbud, 1994), him. 89-92



2. Kemampuan Siswa
Keinginan seseorang anak perlu diiringi dengan kepen atau
kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan siswa umepelajari
sesuatu akan semakin mendorongnya untuk mempefagd pelajaran
yang bersangkutan. Karena keberhasilan yang dickgpajan kemampuan
yang dimilikinya tersebut akan memuaskan dan memgkan hatinya.
Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemangkaanmemperkuat
motivasi anak.
3. Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan awoh
mempengaruhi motivasi belajar. Seseorang siswa yea@ng sakit, lapar,
marah, sedih, akan mengganggu perhatian dan keamgintuk belajar.
Sebaliknya siswa yang sehat dan gembira akan mudamusatkan
perhatian untuk belajar. Dengan kata lain kondisirjani dan rohani siswa
berpengaruh pada motivasi belajar. Sehat dan gamddan mudah
memusatkan perhatian untuk belajar. Dengan kat&taidisi jasmani dan
rohani siswa berpengaruh pada motivasi belajar.
4. Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa ini meliputi lingkungan fisik sefpekeadaan
alam, lingkungan tempat tinggal, dan lingkunganappergaulan dengan
guru dan sebagainya. Bencana alam, tempat tingga kumuh, ancaman
teman yang nakal dapat mengganggu kesungguhanambeageorang

siswa, sebaliknya sekolah yang indah, pergaulaar anasyarakat yang



rukun, akan memperkuat motivasi belajar. Oleh karato, kondisi
lingkungan yang sehat, kerukunan hidup, dan rasengarlu dipertinggi
mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tentranbtestin indah maka
semangat atau motivasi belajar mudah diperkuat.
. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran

Unsur-unsur dinamis ini merupakan unsur yang bebey
mengikuti perkembangan zaman yang dapat membaagkieinginan
untuk belajar. Lingkungan budaya siswa yang besupat kabar, majalah,
radio, televisi dan sebagainya merupakan unsundsdalam belajar dan
pembelajaran. Kebaradaan lingkungan budaya tersetmrumbuhkan
motivasi belajar. Oleh karena itu, guru profesiodddarapkan mampu
memanfaatkan unsur-unsur tersebut sebagai sumlegarbei sekolah
untuk memotivasi belajar siswa.
. Upaya Guru dalam Membelajarkan siswa

Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah diluar
sekolah. Partisipasi dan teladan memilih perilalkangy baik sudah
merupakan upaya membelajarkan siswa. Ada beberapayau
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru: (f)gfeman tentang diri
siswa dalam rangka kewajiban tertib belajar. (2npefaatan penguatan
berupa reward secara tepat guna. (3) mendidik biglegar.

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa timlman

menguatnya motivasi yang ada pada diri siswa digerg oleh beberapa

hal yaitu: adanya cita-cita dalam diri siswa, kerpaan yang dimiliki



siswa, kondisi siswa yang sehat baik kondisi fre&upun psikis, kondisi
lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang sekatnampuan guru yang
dalam memanfaatkan tekhnologi dalam pembelajararugaya guru yang
sungguh-sungguh dalam membelajarkan siswa. Olehen&aritu,

seyogyanya guru memanfaatkan faktor-faktor tensdiatas dengan baik

agar motivasi belajar siswa dapat berkembang deoygamal.

C. Tinjauan Guru Agama Dalam Meningkatkan Motivas Belajar Siswva
1. Upaya Guru Agama dalam Memotivasi Belajar Siswa

Adapun yang dimaksud dengan upaya guru dalam peasbalini
adalah usaha yang dilakukan oleh para guru dalamingieatkan dan
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pada pembalvaszaalah tentang
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajaraisw

Guru tidak hanya mengembangkan ataupun membangkitkaat
siswa. Menjadi tanggung jawab guru untuk membingktt pengalaman
belajar. Dan dalam waktu yang sama juga mengaratgerhatian
berikutnya ke arah gagasan yang penting sehinggasedndiri bisa
memperoleh dan menemukan pandangan-pandangan eating.

Memberikan motivasi belajar kepada siswa bukanlaiatus
pekerjaan yang mudah, karena tidak semua motiaagj giberikan guru
itu baik, akan tetapi motivasi tersebut juga adagyanerusak prestasi

belajar siswa. Adapun motivasi yang sering digunattisekolah adalah

% L crow and A. CrowPsychologi Pendidikar(Yogyakarta: Nur cahaya, 1989), him. 311.



motivasi ekstrinsik. Dalam hal ini guru mempunyargnan penting untuk
menyiapkan kebutuhan dan motivasi belajar siswar Atereka terdorong
untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan ydragapkan.

Dalam motivasi, tujuan yang jelas dan disadari akan
mempengaruhi kebutuhan ini akan mendorong timbulmgdivasi jadi
suatu tujuan dapat pula menyebabkan timbulnya @msitiv

Guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasinagau-
murid giat belajar. Tidak semua motivasi itu sanakiya malahan
adapula yang dapat meru%ﬁl@dapun langkah-langkah atau upaya yang
dilakukan antara lain:

1. Memberi Angka

Banyak murid belajar untuk mencapai angka baik datuk itu
berusaha dengan segenap tenaga. Angka bagi siswapaken
motivasi yang kuat.

Apabila pemberian angka didasarkan atas perbamlinga
interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akanimbulkan dua
hal: anak yang mendapat angka baik dan anak yamglapat angka
jelek. Bagi yang mendapatkan jelek akan berkemibasg rendah diri
dan tidak ada semangat terhadap pekerjaan sekolah.

Dalam hubungan ini Willam Glasser dalam school edthfailure

(1969) menyatakan:

37 Nasution Didaktik asas-asas mengajgBandung: JEMMARS, 1986), him. 81.



Karena grade atau angka itu lebih banyak mereakakegagalan
dari pada keberhasilan, dan karena kegagalan itupakan dasar bagi
timbulnya masalah-masalah, maka saya menyarang@mspelaporan
kemajuan siswa yang keseluruhannya menghilangkgagatan, saya
menyarankan jangan ada siswa yang terrgolong gaaalhal-hal yang
menyebabkan ia merasa gagal dengan adanya sistgat an

2. Pemberian Penghargaan

Cara ini dianggap berhasil bila menempuh kembangkamat
siswa. Minat adalah perasaan seseorang bahwa apalyzelajari atau
dilakukannya bermakna bagi dirinya.

Pemberian penghargaan dapat membangkitkan min&t wrtak
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pénmbpenghargaan
adalah membangkitkan atau mengembangkan minat. daaghargaan
berperan untuk membuat pendahuluan saja. Penghaagedah alat
bukan tujuan.

3. Kompetisi
Saingan sering digunakan sebagai alat untuk mengapatasi
yang lebih tinggi di sekolah, persaingan sering peninggi hasil
belajar, baik persaingan individual maupun persaingantar
kelompok.

Ada tiga jenis persaingan yang efektif adalah:

% Oemar Hamalik, op.cit., him. 184.



a. Kompetisi interpersonal antara teman-teman sebagengs
menimbulkan semangat persaingan.

b. Kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat neeikdm
sumbangan dan terlibat didalam keberhasilan kel&mmperupakan
motivasi yang sangat kuat.

c. Kompetisi dengan diri sendiri, yaitu dengan catatantang
prestasi terdahulu dapat merusak motivasi yangiéfek

4. Hasrat untuk Belajar
Hasil belajar akan lebih, apabila pada anak tetdhparat atau
tekad untuk mempelajari sesuatu. Tentu kuatnyaltekgantung pada
macam-macam faktor, antara lain nilai tujuan petegatu bagi anak.
5. Ego Involvement
Seseorang merasa ego-involvement atau keterlibditarbila ia
merasa pentingnya suatu tugas. Dan menerimanyagaelsaatu
tantangan dengan mempertaruhkan harga dirinya. gédma akan
berarti berkurangnya harga dirinya. Itu sebabnyakan berusaha
dengan segenap tenaganya untuk mencapai hasiubfik menjaga
harga dirinya. Ego involvement artinya bahwa (hardiai anak itu
terlibat dalam tugas itu.
6. Sering Memberi Ulangan
Murid-murid lebih giat belajar, apabila tahu akaaddkan ulangan
atau test dalam waktu singkat. Akan tetapi bilangén terlampau

sering dilakukan, maka pengaruhnya tidak beragii ldlangan disini



hendaknya diberitahukan terlebih dahulu akan diadaka ulangan
itu, test tiba-tiba dalam hal ini tidak berfaedah.
7. Mengetahui Hasil

Melihat grafik kemajuan, mengetahui hasil baik pglen
memperbesar kegiatan belajar kegiatan belajar.eSukempertinggi
usaha dan memperbesar minat. Orang suka melakué&kerjgan
dalam hal mana diharapkannya memperoleh sukses.

8. Tugas yang “Challenging”

Memberi anak-anak kesempatan memperoleh suksesm dala
pelajaran tidak berarti bahwa mereka harus dibekegaan yang
mudah saja, tugas yang sulit yang mengandung w@enarbagi
kesanggupan anak, akan merangsangnya untuk mengelusegenap
tenaganya. Tentu saja tugas itu selalu dalam b&ssnggupan anak.
Menghadapkan anak dengan problem-problem merupaiativasi
yang baik.

9. Pujian

Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesailarmgah baik
merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tidalalaesan dan tidak
karuan serta terlampau sering diberikan, hilangnyat Dalam
percobaan-percobaan ternyata bahwa pujian lebihdréaat dari pada
hukuman atau celaan. Pujian dapat ditunjukkan Isaiara verbal
maupun secara non verbal. Dalam bentuk non verbahlmya:

anggukan kepala, senyuman, atau tepukan bahu.



10.Teguran dan Kecaman
Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat &baal
yang malas dan berkelakuan tidak baik, namun hdiganakan
dengan hati-hati dan bijaksana agar jangan meteaga diri anak.
11.Suasana yang Menyenangkan
Anak-anak harus merasa aman dan senang dalam dedbagai
anggota yang dihargai dan dihormati. Dengan suasgalag
menyenangkan secara otomatis siswa akan termotivask belajar
dengan baik.
12. Tujuan yang Diakui dan Diterima Baik oleh Murid
Motivasi selalu mempunyai tujuan. Kalau tujuan lderarti dan
berharga bagi anak, ia akan berusaha untuk memgapajuru harus
berusaha agar anak-anak jelas mengetahui tujuap spélajaran.
Tujuan yang menarik bagi anak merupakan motivasj yarbaik.
13.Keberhasilan dan Tingkat Aspirasi
Istilah “tingkat aspirasi” menunjuk kepada tingkegkerjaan yang
diharapkan pada masa depan berdasarkan keberhasilakegagalan
dalam tugas-tugas yang mendahuluinya. Konsep irkalian erat
dengan konsep seseorang tentang dirinya dan kekyata
Menurut Smith, apa yang dicita-citakan seseoratgkutikerjakan
pada masa datang bergantung pada pengamatanngagteapa-apa

yang mungkin baginya. Dalam hubungan ini guru dapartggunakan



prinsip bahwa tujuan-tujuan harus dapat dicapaipdaa siswa merasa

bahwa mereka akan mampu mencapainya.

14. Pemberian Harapan

Harapan selalu mengacu kedepan artinya, jika sasgdrerhasil

melaksanakan tugasnya atau berhasil dalam kedsti@parnya, dia

dapat memperoleh dan mencapai harapan-haraparnelahgliberikan

kepadanya sebelumnya. Itu sebabnya pemberian mekepada siswa

dapat menggugah minat dan motivasi belajar asatiswa yakin

bahwa harapannya bakal terpenuhi kelak. Harapawdapat berupa

hadiah, kedudukan, nama baik, atau sejenisnya.

15. Menumbuhkan Minat

Pelajaran berjalan lancar bila ada minat, anak-analas tidak

belajar, gagal karena tidak adanya minat. Minatr@antain dapat

dibangkitkan dengan cara-cara berikut:

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk mengihar

d.

keindahan, untuk mendapat perhargaan, dan sebayainy
Hubungkan dengan pengalaman yang lampau

Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nottsogceeds
like succes”. Tak ada yang lebih memberi hasil yiaaig dari pada
hasil yang baik. Untuk itu bahan pelajaran disdamidengan
kesanggupn individu.

Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskugitjak

kelompok, membaca, demonstrasi, dan lain sebagainya



Penjelasan tersebut dapat diketahui bahwasanyandedagka
memotivasi belajar siswa ada berbagai macam carg gapat dilakukan
oleh guru diantaranya: memberi angka, pemberiarglmggaan atau
ganjaran, kompetisi atau persaingan, hasrat untefajas, ego
involvement, sering memberi ulangan, mengetahuil,hasgas yang
“challenging”, pujian, teguran dan kecaman, susam menyenangkan,
tujuan yang diakui dan diterima baik oleh muridbé&ehasilan dan tingkat
aspirasi, pemberian harapan dan minat. Usaha-ysatgadilakukan guru
diatas diharapkan dapat merangsang siswa untukabéédih giat dan
sungguh-sungguh dalam belajar agar dapat mencapaiyang optimal
sesuai dengan harapan guru dan orang tua.

. Faktor-faktor yang dapat Menimbulkan M otivasi Belajar Siswa

Dalam pembahasan sebelumnya telah disebiln&iawa motivasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu motiviasrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Adapaun faktor-faktor yang dapmenimbulkan
motivasi intrinsik adalah adanya kebutuhan, adgref@getahuan tentang
kemajuan dirinya, adanya aspirasi atau cita-ciealaBgkan faktor-faktor
yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik adalahjaran, hukuman
dan persaingan, adapun lebih jelasnya penulis amaigatu persatu

dibawah ini:



a. Faktor Intrinsik
1) Adanya Kebutuhan
Seseoerang yang melakukan suatu aktivitas tidekmselya
mempunyai motivasi yang sama, walaupun apa yaagukhbn itu
pada obyek yang sama. Kebutuhan seseorang yangdaerb
menyebabkan motivasi yang berbeda pula antararsegedengan
yang lainnya. Oleh karena itu, tingkah laku sessgpdibangkitkan
dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan terf&ntu
2) Adanya Pengetahuan tentang Kemajuannya Sendiri
Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasiepdiri,
dengan anak mengetahui apakah ia ada kemajuarseialiknya
ada kemunduran, maka hal ini dapat menjadi penddoagi anak
untuk belajar lebih giat lagi. Oleh karena itu, feg sekali adanya
evaluasi atau penilaian tehadap seluruh kegiataak asecara
kontinue dan hasil evaluasi itu diberitahukan alisuruh mencatat
oleh murid-murid sendfff.
3) Adanya Aspirasi atau Cita-Cita
Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini opmakan
pendorong bagi seluruh kegiatan anak, pendoronghedajarnya.
Disamping itu, cita-cita dari seseorang anak sawigaengaruhi

oleh tingkat kemampuannya. Anak yang mempunyaik#hg

%9 Syaiful Bakri DjamarahPrestasi belajar dan kompetensi gutGurabaya: Usaha Nasional,
1994), him. 50.

0 Amir Daien indra kusuma&engantar llmu PendidikarfSurabaya: Usaha Nasional, 1973),
him. 163



kemampuan yang baik, umumnya mempunyai cita-cite yabih
realis jika dibandingkan dengan anak yang memputipakat
kemampuan yang kurang atau reridah
b. Faktor Ekstrinsik
1. Ganjaran

Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan repyesif
bersifat positif tetapi disamping fungsinya sebagat pendidikan
represif positif ini, ganjaran adalah juga merupaktat motivasi.
Yaitu alat yang bisa menimbulkan motivasi ekstknsbanjaran
dapat menjadikan pendorong bagi anak untuk belejsih giat
lagi.

2. Hukuman

Biarpun hukuman merupakan alat pendidikan yangktida
menyenangkan, alat pendidikan yang bersifat negatfmun
demikian dapat juga menjadi alat motivasi, alatdeeang untuk
mempergiat belajarnya murid. Murid yang pernah rapatl
hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakanustigyas,
maka ia akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuam, ia
berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas-tudmsilogya, agar
terhindar dari bahaya hukuman. Hal ini berarti baha didorong
untuk selalu belajar. Bahkan tidak hanya ia sery@ing terdorong

untuk selalu belajar, melainkan teman-temannya jiggdorong

“Lbid., him. 164.



untuk selalu belajar, agar merekapun terhindar danderita

hukuman.

Beberapa persyaratan pemberian hukuman yang perlu

diperhatikan antara lain:

a.

Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan ciaséhk
sayang,

Pemberian hukuman harus didasarkan kepada alasan
“keharusan” artinya sudah tidak ada alat pendidifamg
lain yang bisa dipergunakan, hukuman merupakara izl
terakhir dilaksanakan, setelah dipergunakan addt-al
pendidikan lain tetapi tidak memberikan hasil,

Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan pada hat
anak. Dengan adanya kesan itu, anak akan selalginger
pada peristiwa tersebut.

Pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan dan
penyesalan pada anak. Inilah hakikat dari tujuanbegian
hukuman, dan

Pada akhirnya, pemberian hukuman harus diikutgden
pemberian ampun dan disertai dengan harapan serta
kepercayaan.

Dengan demikian, hukuman, baik ditinjau dari fungai

sebagai alat pendidikan, maupun ditinjau dari fumgs sebagai



alat motivasi kedua-duanya mempunyai nilai posiéfhadap
proses pelaksanaan pendidifan
3. Persaingan atau Kompetisi
Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada
golongan untuk kedudukan dan penghargaan kebutatham
kedudukan dan penghargaan adalah merupakan kehuyatma
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembandah.karena

itu kompetisi dapat menjadi tenaga pendorong yamgat besar.

Kompetisi dapat terjadi secara sendirinya, tetappadl pula

diadakan kompetisi sengaja oleh guru. Kompetisaisedengan

sendirinya dapat terjadi secara terang-terangaapitelapat pula
terjadi secara sembunyi-sembunyi.

Hal-hal atau saran-saran yang perlu diperhatikatukun
kompetensi yang sehat antara lain:

a. Kompetisi jangan terlalu intensif, artinya jangan
menganggap kompetisi itu lebih dari pada sekedat al
motivasi. Kompetisi yang sangat intensif dapat
mengakibatkan hal-hal yang negatif,

b. Kompetisi harus diadakan dalam suasana yang “fgénig
jujur, yang sportif, dengan diadakannya kompetisi i
jangan hendaknya memberikan kesempatan untuk

timbulnya kelakuan-kelakuan yang tidak kita inginka

2 Amier Daien Indrakusum&p.Cit him. 165.



c. Semua anak yang turut dalam kompetisi hendaknya
mendapatkan penghargaan, baik bagi yang menang,
maupun bagi yang tidak menang.

d. Macam kompetisi harus berjenis-jenis dan jangamu sat
macam saja, dan

e. Adakalanya kompetisi baik diadakan dengan tidakitbeg
formal.

3. Faktor-faktor yang menghambat guru agama dalam memotivas
belajar mata pelajaran PAI siswa
Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam kagidelajar
mengajar. Motivasi bagi siswa dapat mengembanghaivitas, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakikaiatan
belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa bdherapa faktor yang
dapat menghambat motivasi belajar siswa. Oleh laiten seorang guru
harus mewaspadai terhadap hal-hal yang bisa men@ttamotivasi
belajar siswa. faktor-faktor yang dapat menghamtativasi belajar PAI
siswa antara lain: pengaruh dari teman, kondigtasikondisi lingkungan
siswa dan kondisi keluarga siswa. Adapun penjetagasebagai berikut:
a. Pengaruh dari Teman
Teman merupakan salah satu faktor yang dapat meyapén
motivasi belajar siswa. Teman yang baik akan membs@seorang
untuk lebih giat lagi dalam belajar, sebaliknya aenyang tidak baik

akan menjadikan siswa untuk malas belajar.



b. Kondisi Siswa
Keadaan siswa baik segi fisik atau psikis, jasnmaaipun rohani
bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa. Kondsva yang sakit
akan mempengaruhi belajar siswa, hal ini karenwasiSdak bisa
konsentrasi dengan pelajaran yang ada, akibatryiatke belajarnya
terganggu. Begitu juga siswa yang mempunyai masaéhn
terganggu motivasi belajarnya ini dikarenakan ksndiswa yang
tidak memungkinkan untuk bisa menerima pelajarangde baik.
Sebaliknya kondisi siswa yang sehat tidak ada rahsghng berarti
akan mempermudah siswa dalam menerima pelajaran.
c. Kondisi Lingkungan Siswa
Adapun lingkungan yang dimaksudkan disini lingkumga
sekitarnya dimana siswa tersebut tinggal. Hal amngst berpengaruh
karena lingkungan mempunyai peranan penting dakrkembangan
siswa baik secara rohani maupun jasmani. Lingkuygag sehat akan
mendukung siswa untuk lebih giat dalam belajarngdabkknya
lingkungan yang tidak sehat, lingkungan yang kumakan
menghambat siswa untuk belajar.
d. Kondisi Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dangpatama
bagi siswa. Sebelum siswa mengenyam pendidikaakdilsh mereka
sudah mengenyam pendidikan di keluarga. Dengan kilmmdapat

diketahui bahwa keluarga mempunyai peranan pedafgn kegiatan



belajar siswa. Kondisi keluarga sangat menentukah &ejiwaan
siswa. Keluarga yang bahagia, harmonis dan mendukerhadap
pendidikan anaknya, ini semua akan mempermudahasigalam
menerima pelajaran dan juga akan menjadikan sigswasemangat
dalam belajar. Begitu juga sebaliknya, keluargagyaouh terhadap
pendidikan anaknya, keluarga yang berantakan dak tiarmonis ini
semua akan mempengaruhi kejiwaan anak. Sehingda temnsebut
malas dan tidak termotivasi untuk belajar. Ini samblarena
lingkungan keluarga yang tidak mendukung. Dengamikian dapat
diketahui bahwasanya kondisi keluarga mempunyaarnzer penting

dalam memotivasi belajar siswa.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatienhtut Bogdan dan
Taylor sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikaretade kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan diegé&riptif berupa kata-
kata tertulis atau lesan dari orang-orang dan gleril yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan inividsetaut secara holistic (utuh).
Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan vidli atau organisasi
kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu melaagnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan. Sedangkan menurut Kirk danemihendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertel@iam ilmu pengetahuan
social yang secara fundamental bergantung padaapeign pada manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengarg-orang tersebut
dalam bahasannya dan dalam peristilahafhya.

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendeKlatafitatif adalah
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkarmujpe data deskriptif yang
diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-Kata dokumen yang berasal
dari sumber atau informan yang diteliti dan dapp¢itaya.

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pedmgbn, pertama

menyesuaikan metode kualtatif lebih mudah apab#gshddapan dengan

“3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosda Karya, 2000),
him. 3



kenyaataan ganda; kedua, metode ini menyajikanrasdaagsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden; ketigapdreini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman gpehgbersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadabi.

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkaerupa kata-kata,
gambar. Selain itu semua data yang dikumpulkan kgkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengahn demilkéggran penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambapemyajian laporan
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancatatan lapangan, tape
recorder, dokumen pribadi, catatan atau memo di&nnden resmi lainny&
Penelitian kualitatif menghendaki agar pengertian Hasil interpretasi yang
diperoleh dibandingkan dan disepakati oleh manyaiay dijadikan sumber
data.

Ada beberapa alasan menggunakan metode deskugtifdtif. Salah satu
diantaranya adalah bahwa metode ini telah digunakaara luas dan dapat
meliputi lebih banyak segi dibanding dengan metogd¢ede penyelidikan
yang lain. Metode ini banyak memberikan konstribierhadap ilmu
pengetahuan melalui pemberian informasi keadaarakhiif dan dapat
membantu kita dalam mengidentifikasi faktor-fakyang berguna untuk
pelaksanaan percobaan. Selanjutnya metode ini ddigaiakan untuk

menghasilkan suatu keadaan yang mungkin terdafmhdatuasi tertentu.

“41bid, him. 5
% |bid, Hal 6



Alasan lain mengapa metode ini digunakan secasaddalah bahwa data
yang dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dal@mbantu kita untuk
menyelesaikan diri, atau dapat memecahkan masadshtah yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari. Metode deskriptif jugeembantu kita
mengetahui bagaimana caranya mencapai tujuan yiargjnéan, lagi pula
penelitian deskriptif lebih banyak digunakan daldmcdang penyelidikan
dengan alasan dapat diterapkannya pada berbagaimmmraasalah.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti toedak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti muttigerlukan, karena
disamping peneliti kehadiran peneliti juga sebagmngumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitagifash pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh penelfff. Sedangkan kehadiran peneliti dalam
penelitian ini sebagai pengamat partisipan/bergerda, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatamelagengarkan secara
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecéagalipun®’

C. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Lumajdegatnya di SMP
Negeri 2 Klakah, dengan alamat di Desa Klakah Ketam Klakah
Kabupaten Lumajang. Secara geografis SMP Negerilakak terletak di

daerah dataran rendah, dengan lingkungan masyasekatgai petani dan

46 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakié#karta: Reneka Cipta,
2002), him. 11
7 Lexy J. MoelongQp.Cit, Hal 117



pedagang. Dan kondisi masyarakatnya heterogen dkafRomi, keagamaan
dan pengetahuan atau tingkat pendidikan.

Penulis menentukan SMP Negeri 2 Klakah sebagai deipgnelitian ini
karena SMPN ini merupakan SMPN yang berkembarantira SMPN lain
yang ada di Kabupaten Lumajang.

D. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalbfels dari mana
data-data diperoleh. Untuk mempermudah mengidkasifi sumber data
penulis mengklasifikasi sumber data menjadi 3 hdegan P singkatan dari
bahasa inggris

P = person sumber data berupa orang, dimana sumber data bjiaag
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wasranata jawaban terulis
melalui angket

P =place sumber data berupa tempat, yaitu sumber datamangajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, misalraregan, kelengkapan
alat, wujud benda, aktivitas, kinerja, kegiatanaf mengajar dan lain
sebagainya

P = paper sumber data berupa simbol, yaitu sumber datag yan
menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, garabau,simbol-simbol lain,
lebih mudahnya bisa disebut dengan metode dokusiéfita

Adapaun jenis data yang digunakan dalam penelitiadata primer dan

data sekunder. Data primer (data tangan pertarda)ala data yang diperoleh

8 Suharsimi Arikunto ,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PraKtiiarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107



langsung dari subyek penelitian dengan mengendkapengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumioemasi yang
dicari. Data primer yang dipergunakan dalam peaaliini adalah hasil dari
interview. Data sekunder (data tangan kedua), hdd&a yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh gign dari subyek
penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud dakamentasi atau data
laporan yang telah terseffla Data sekunder yang dipergunakan dalam
penelitian adalah dokumen SMP Negeri 2 Klakah.

Sumber datanya ialah informan yang mana dianggapaliamengetahui
data dan dikumpulkan peneliti sendiri. Informan gyanenjadi sumber data
dalam penelitian ini lebih banyak diperoleh darp&@ sekolah dan guru
agama.

E. Prosedur dan Metode Pengumpulan Data Penelitian

Agar diperoleh data yang valid dalam penelitiarpeilu ditentukan tenik-
tehnik pengumpulan data yang sesuai. Dalam habenulis menggunakan
metode:

1. Observas
Metode observasi adalah suatu metode yang digundémgan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistenrh@siap fenomena-

fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut sulmarsarikunto

9 Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91



menyebutkan observasi atau disebut pula denganapeign meliputi
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, deayegep.

Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukah skemua
indera baik secara langsung maupun secara tidgisuag dalam waktu
tertentu dimana fakta dan data tersebut ditentukiemurut Sutrisno Hadi
observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sgbpgnhgamatan dan
pencatatan sistematik fenomena. Yang diselidikardaarti luas observasi
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang ddakidaik secara
langsung maupun tidak langsdhg

Dalam hal ini penggunaan metode observasi langsaity akan
mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam siamagisebenarnya.
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh infasi tentang
keseluruhan obyek penelitian, yang meliputi keadasrana dan
prasarana, struktur organisasi, fasilitas pendukuoges belajar mengajar
dalam upaya guru pendidikan agama Islam meningkati@tivasi belajar
siswa. Seperti radio dan poster-poster yang berkadengan mata
pelajaran

2. Interview
Interview yang sering juga disebut dengan wawanataa kuesioner

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh apeamcara

®0 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd&karta: Rineka Cipta,
2002), him. 133
51 sutrisno HadiMetodelogi Resear¢lilid 2, (Yogyakarta: ANDI, 2000), him. 136.



(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer¥}?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metaderview dalam
bentuk interview bebas terpimpin. Menurut suharsnikunto, interview
bebas terpimpin yaitu melaksanakan interview pewaas membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentd#italhgang akan
ditanyakan dan untuk selanjutnya pertanyaan-pesitamy tersebut
diperdalam®

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasienview disini
dilakukan kepada informan yaitu guru pendidikannagdslam. Metode
ini dipandang sebagai metode yang relevan untukpeesteh data secara
langsung dari informan. interview juga merupakamt abengumpul
informasi yang langsung dan berguna untuk menget&ejiwaan
seseorang seperti: motivasi, tingkah laku, dandgapgn pribadi.

3. Dokumentas

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkaa debhgan
jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang ada. Suharsfrikunto
mengatakan, dokumentasi asal katannya dokumen, gdimya barang-
barang tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasglipemenyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokupezaturan-peraturan,

notulen rapat, pencatatan harian dan sebaginya

*2|bid, hal 132
*3 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 132
** Ibid, him. 135.



Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitiandilmarapkan
dapat membantu pengumpulan informasi yang benarbekurat,
sehingga akan menambah ke validan hasil penetigperti:

1) Mencatat Nama-nama Guru

2) Mencatat Sarana dan Prasarana

3) Mencatat Jumlah Siswa

F. Teknik Analisis Data Penelitian

Dalam analisis data ini penulis menggunakan asadieskriptif kualitatif.
Analisis ini mempunyai tujuan untuk menggambarkeadaan atau fenomena
yang ada dilapangan dengan dipilah-pilah secar&enssdis menurut
kategorinya dengan menggambarkan bahasa yang mddamna dan
dipahami oleh masyarakat umum. Teknik ini menekankada penggunaan
alamiah®

Moleong mengatakan analisis data kualitatif adaladya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisadit@ memilah-milah
jadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanmgacari dan menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan pada orang &

Agar data yang diperoleh mempunyai makna maka watebut perlu
dianalisis dengan cara tertentu sesuai dengandsifajenis data. Karena data

yang diperoleh dalam pengertian ini berupa datagybersifat kualitatif

® Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 16

% Lexy j. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatjfEdisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya: 2004), him. 248.



sebagai hasil observasi dan interview, maka dalangamnalisis digunakan
tekhnik analisis deskriptif dengan menggunakan destieduksi.

Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanyaningengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan keadaan atau kondisi yeatitj glaitu:

1) Faktor-faktor apa yang dapat menimbulkan motivasiajar PAI
siswa.

2) Upaya yang dilakukan guru agama dalam menghadapiasyang
kurang termotivasi untuk belajar PAI, dan

3) Faktor-faktor apa yang dapat menghambat motivatjdre PAI
siswa.

Serta data-data lain yang relevan dengan masalady gigeliti. Apabila
datanya sudah terkumpul semua, kemudian di klasifidan yaitu dengan
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yampgsatipisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

G. Pengecekan K eabsahan Data Penelitian

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekipeikneriksaan.
Pelaksanaan tekhnik pemeriksaan berdasarkan gteslae kriteria tertentu
ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajgtekeayaan (credibility),
keteralihan (transferability), ketergantungan (defability), dan kepastian
(confirmability)*”.

Penerapan kriterium derajat kepercayaan mempunygsf pertama,

melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga #hgkepercayaan

57 bid, him. 324.



penemuannya dapat dicapai, kedua: mempertunjukkeaajad kepercayaan
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh pepalia kenyataan ganda
yang sedang diteliti.

Kriterium keteralihan sebagai persoalan empiris ghetung pada
kesamaan antara konteks pengiriman dan penerimaukUmelakukan
pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya anedan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan kontek.

Kriterium ketergantungan merupakan substitusiaktitehabilitas dalam
penelitian yang non-kualitatif pada cara non-kaéfi reliabilitas ditunjukkan
dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika taal@eberapa kali diadakan
pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yamg stan hasilnya secara
esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya paica

Kriterium kepastian berasal dari konsep “obyeldsit disini pemastian
bahwa sesuatu itu obyektif atau tidaknya tergantpagla persetujuan
beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dal@@muan seseorang.
Dapatlah dikatakan bahwa pengalaman seseorangilifeksif, sedangkan
jika disepakati oleh beberapa atau banyak orangldiardapat dikatakan
objektif. Jadi dalam hal ini obyektifitas-subyektis suatu hal yang
bergantung pada seseorang
. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian inagabberikut:
1.Tahap Persiapan

a. Menyusun Instrumen



Peneliti disini menyusun instrumen atau alat yaggrmakan dalam
penelitian seperti observasi, wawancara atau iiel@rv serta
dokumentatif. Ini didasarkan tujuan penelitian &ejnis data yang
dijadikan sumber penelitian.

b.Try out Instrumen
Sebelum mengadakan interview atau wawancara daéamlisan
skripsi ini peneliti mengadakan pengamatan terhaaapek penelitian,
untuk melihat kondisi obyek atau subyek penelitian
c. Mendatangi Informan atau respon
Peneliti disini mendatangi terlebih dahulu mmfian atau responden
yang akan diwawancarai dan menjelaskan pertanyadafyaan yang
akan dijadikan bahan interview sesuai dengan vardnelitian dan yang
dijadikan sebagai informan atau responden dalaneli@m ini adalah
sebagian dari bapak dan ibu guru pendidikan agataenISMP Negeri 2
Klakah yang dijadikan subyek penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Peneliti mengadakan penelitian dengan cara vhsiewawancara
atau interview dengan bapak dan ibu guru Pendidigama Islam SMP
Negeri 2 Klakah. Sedangkan dokumentasi diperoleth gengambilan
datanya sesuai dengan variabel yang diteliti.
3. Tahap Penyelesaian
Setelah semua data yang diperoleh baik obsernvsiview atau
wawancara, serta dokumentasi, peneliti membuat rdapo dan

menganalisis data yang akan ditempatkan pada tefjgaya.



BAB IV

DATA PENELITIAN LAPANGAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Lumajamgatnya di
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang, dengan alamat Ddakak Kecamatan
Klakah Kabupaten Lumajang. Secara geografis SMPeiNed) Klakah
berlokasi di pusat kota kecamatan Klakah, sertadzedi tengah-tengah
lingkungan kehidupan masyarakat dan dikelilingiholeeberapa obyek
vital guna mendukung kondisi sekolah yang tenangasstrategis,
mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petamipgdagang. Dan
kondisi masyarakatnya heterogen baik ekonomi, keaga dan
pengetahuan atau tingkat pendidikan.
2. Sgjarah Berdirinya
Dilatar belakangi suatu pengabdian diri terhadagyai@kat dan
untuk memajukan daerah klakah, maka terwujudlahuskasepakatan
bersama antara pemerintah daerah dan IKIP Negarab8ya untuk
membuka SMP di Klakah. Pemerintah daerah dispo@aernur Kepala
Daerah Tingkat 1 (Bapak Moch. Wiyono) dan IKIP NegBurabaya
disponsori pembantu rektorl(Bapak Marsusi) yangarieduanya putra
daerah klakah. Pemerintah daerah meyediakan taaahgeldung yang

pembangunannya dilakukan secara gotong royong gkaan IKIP



Surabaya menyediakan tenaga pengajar dan pembpeatidikannya
Sekolah dibawah naungan IKIP Surabaya, pada mdssakesekolah
swasta diakreditasi maka status sekolah adalaluidsssuai dengan SK
Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur tanggal 7-839 No.
667/104.7..4/E.885/SK. Pada tanggal 5-4-1986 dilaikan serah terima
SMP IKIP Surabaya kepada Kepala Kanwil Depdikbuevalalimur
selaku ketua YPLP PGRI Jawa Timur yang akan didsahaekolahan ini
menjadi SMP Negeri.

SK Menteri Dikbud RI tanggal 8-2-1988 no. 052/0/@%@ntang
Pembukaan dan Penegerian sekolah tahun 1987/1988tamnya
menyebutkan bahwa SMP PGRI 2 Klakah menjadi SMReN&gKlakah.
SK mendikbud terhitung mulai tanggal 1-7-1987. Dikpaten Lumajang
SMP Negeri 2 Klakah mendapat urut 23 dan mulaienasi mulai tahun
ajaran 1988/1989 dan para sisiwa baru mulai masakgikuti penataran
P4 mulai tanggal 18-7-1988

Sejak menjadi SMP Negeri 2 Klakah Lumajang sampkasang

sudah terjadi beberapa kali pergantian Kepala @ekgditu:

A. In Sartinah : 1988 s.d. 1993
B. Achijat, BA 11993 s.d. 1998
C. Drs. Didik Moch Hadi, MM : 1998 s.d. 2003

D. Gatot Insetyo Pambudi, M.M : 2003 s.d 2005

E. BM. Tejo Pramono, S.Pd, M.Pd. : 2005-sampai sekaran



3. Visi dan Misi
a. Vis Sekolah
SMP Negeri 2 Klakah Kabupaten Lumajang mempunyai vi
"Unggul Dalam Prestasi Yang Berlandaskan Iman Dan Taqwa,
Pelopor Dalam Disiplin Dan Berbudi Pekerti Luhur™ .
b. Mis Sekolah
1. Melaksanakan proses belajar mengajar secaraifedak efisien
2. Mengoptimalkan layanan
« Bimbingan dan konseling
* Perpustakaan sekolah
* Laboraturium IP
¢ Layanan UKS
» Dengan penambahan peralatan pengunjung yang memadai
3. Mengoptimalkan ekstra kurikuler
* Pramuka
» Olah raga prestasi(basket, atletik, sepak bola)
« UKS
» Kesenian drum band dan musik patrol
4. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan sekolahgaden
pembuatan pagar bagian timur dan belakang sekokatta s
penambahan taman
5. Meningkatkan SDM guru dan karyawan dengan member

kesempatan belajar ke S1 dan kegiatan diklat nraMgBMP



6. Memperdayakan budaya membaca dengan cara:
* Membudayakan baca diperpustakaan
* Mengaktifkan majalah dinding
* Lomba mengarang
* Lomba Kliping
7. Meningkatkan prestasi belajar dengan mengadateanbahan
pelajaran(les) pada semester gasal dan genapkpdax
8. Meingikut sertakan dalam lomba MIPA dan seni
9. Memperdayakan masyarakat melalui komite sekalatuk ikut
terlibat dalam proses pengambilan keputusan teritabgaksanaan
dan pelaksanaan pendidikan di sekolah.
4. Struktur Organisasi
Dalam sebuah lembaga pendidikan pasti membutuhketu s
struktur organisasi yang tujuannya agar semua anograng ingin dicapai
bisa terlaksana dengan teratur, rapi dan lancaapia struktur organisasi

SMP Negeri 2 Klakah Lumajang adalah sebagai berikut



STRUKTUR ORGANISASI

SMP NEGERI 2KLAKAH LUMAJANG

Kepala Sekolah
Bm. Tejo pramonpS.Pd., M.Pd
Kepala TU
[ Lasmiyati
Komite Sekola Wakase
Dasunus Dra.Atik Dwi K.
I [ [ |
Guru Guru Guru Guru
Ur.Kurikulum Ur. Kesiswaan Ur. BP/BK Ur. Humas
Tauhid, S.Pd Drs. Eko B Nani H, S.Pd Gatot Supriyadi.
S.Pd
Wali Kelas
Guru Mata
Pelajaran
[
Siswa

Sumber : Dokumen SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Kondisi Sekolah

Kondisi obyektif sekolah mempunyai pengertian dimasuatu
kondisi atau suatu keberadaan secara nyata dapabanéu maupun tidak
dapat membantu secara kondusif terselenggaranydidigem di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang.

Dalam rangka menciptakan kondisi yang diinginkanPSNegeri 2
Klakah Lumajang. dapat mencapai tujuan sebagaimiandan misi serta

tujuan pendidikan secara efektif dan efisien maiarah sumber daya



pendidikan yang ada di sekolah perlu dikelola dan didaya gunakan
seoptimal mungkin. Sarana dan prasarana, metodégbajawran dan
seterusnya harus diorganisir guna mencapai tujaag yiinginkan oleh
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang.

Dalam pembahasan kondisi obyektif SMP Negeri 2 #&tak
Lumajang ini meliputi :

a. Data ruang Belajar (Kelas)

Jumlah dan Ukuran Jumlah
. Ukuran | Ukuran | Ukuran Ruang
Kondisi | 7xonf | >63nt | <63nt | Ml | yang
(@) (b) (©) = (@D+C) | jigunakan
Baik 18 18 18
Rusak
Ringan
Rusak
Sedang
Rusak
Berat
Keterangan:
Baik Kerusakan< 15%
Rusak ringan 15%-< 30%
Rusak sedang 30%- < 45%
Rusak berat 45%- 65%
Rusak total >65%
b. Data Ruang Belajar Lainnya
No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (pxI) Kondisi
' 9 (Buah) P
1. | Perpustakaan 1 18x7 Baik
5 Lab. IPA > 18 x 7 R_usak
Ringan
Ketrampilan 1 7 x4 R_usak
Ringan
4. | Lab. Komputer




c. Data Ruang Kantor

. Jumlah Ukuran -
No. Jenis Ruangan (Buah) (px)) Kondisi
1 Kepala sekolah 1 4x3 R_usak
Ringan
2. | Wakil Kepala sekolah - - -
3. | Guru 1 18 x 7 Baik
4. | Tata Usaha 1 8x8 Susak
ingan
5 Tamu 1 6 x 4 R’_usak
Ringan
d. Data Ruang Penunjang
: Jumlah Ukuran -
No. Jenis Ruangan (Buah) (ox) Kondisi
1. | Gudang 1 3x4 Baik
2 KM/WC Guru 1 15x1 R’_usak
Ringan
3 KM/WC Siswa 5 8 x 2 R_usak
Ringan
4. | BK 1 3x4 Baik
5. | Reproduksi 1 5x7 Baik
6. Dapur 1 2y 2 R’_usak
Ringan
7 osISs 1 2% 4 R’_usak
Ringan
Ibadah 1 7 X8 Baik
9, Koperasi 1 2% 2 R’_usak
Ringan
10. R_umah Pompa/Menar 1 1x 0,5 R_usak
air Ringan
11, Bangsal Kendaraan 1 6x3 R_usak
Ringan
12. | Pos Jaga 1 2X2 Baik




e. Lapangan Olah Raga dan Upacara

No. Jenis Ruangan ‘g;gﬁ;‘ Ukuran (pxl) Kondisi

1. | Lapangan
a. Volley 2 36 x 16 Rusak
b. Bola Basket/Tenis 1 30 x 20 Ringan
c. Takraw Baik

2. | Lapangan Upacara 1 80 x 50 Baik

6. Kondisi Guru Dan Pegawai

Setiap membicarakan pendidikan maka guru merupsddam satu
komponen yang tidak bisa dipisahkan. Bahkan dapeattakan yanpa
keberadan guru maka proses belajar belajar di deatbaga pendidikan
tidak bisa berjalan berjalan baik. Oleh karena dalam proses belajar
mengajar guru sangat penting karena tanpa adanga rgaka proses
belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baiku@dalah salah satu
komponen manusia dalam proses belajar mengajar yangoerperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia. Diganip guru
berperan dalam usaha pembentukan masyarakat yamgakise
berkembang. Mengingat peranannya yang sangat k&mdplglam proses
belajar mengajar maka seperti halnya pendidikamie.

Adapun guru-guru yang ada di SMP Negeri 2 Klakaméajang
adalah sebanyak 41 orang dan mayoritas guru di Skdreri 2 Klakah
Lumajang berpendidikan S1. Hal ini akan sangat namb dalam

peningkatan kualitas peserta didik yang ada. Utebkh jelasnya data-



data guru SMP Negeri 2 Klakah Lumajang penulis fjkdra sebagai

berikut :

TABEL |

DAFTAR NAMA -NAMA PENDIDIK / GURU

DAN TUGAS MENGAJAR SAAT INI

No Nama Mengajar M ata Pelajaran
1. | BM. Tejo Pramono, S.Pd Bhs. Inggris

2. | Sumaidah, S.Ag PAI

3. | Dwi Achmad Faisol, S.Pdi PAI

4. | Supriyo, S.Pd Olah Raga

5. | Alfan Fagih Olah Raga

6. | M. Ismantoro, S.Pd KTK/ Seni Budaya
7. Fitri Handayani, S.Pd KTK/ Seni Budaya
8. | Budi Siarno, S.Pd Bhs. Inggris

9. | Halil, S.Pd Bhs. Inggris

10. | Sugeng Sugihrahman Triyadi IPA

11. | Luluk Khodiyah, S.Pd IPA

12. | Dra.Atik Dwi Kurniati BHS. Indonesia

13. | Drs. Suyanto BHS. Indonesia
14. | Ratna Saptarini Ketrampilan Jasa
15. | Umi Widarti, S.PD Ketrampilan Jasa
16. | Moh. Ismantoro, S.Pd PKn

17. | Gatot Supriyadi, S.Pd IPS

18. | Teguh Winanto, S.Pd IPS/Bhs.Daerah
19. | Anjar Sri Wahyuni, S.Pd Matematika

20. | Imam Masudi Biologi/ Fisika

21. | Kartini, S.Pd Matematika

22. | Kasil Wahyudi, S.Pd Pkn/ Penjaskes
23. | Priwoko,S.Pd Pkn/ Bhs. Daerah
24. | Sri Mahanani R.BA Bhs. Indonesia
25. | Dra. Siti Rokhani Matematika

26. | Yuliani, BA PKn/IPS

27. | Hariyanto, S.Pd TIK

28. | Anton fatoni M. S.pd SB/TIK

29. | Muhaimin, S.Pd Fisika

30. | Rina Latifah M, S.Pd Matematika/Ket Jasa
31. | Tauhid, S.Pd IPS

32. | Drs. Eko Budiyono Biologi/Fisika

33. | Hernawati, S.Pd Matematika

34. | Roifah, A.Md IPS/Bhs. Daerah




35. | Umi Widarti, S.Pd IPS/Bhs.Indonesia
36. | Sunarmi, S.Pd Matematika

37. | Nani Hartatiningsih, S.Pd BK

38. | Munik Sulistari, S.Pd SBI/IPS

39. | Yusmita Darmayanti Bhs.Indonesia
40. | Isye Dwi Maduratna, S,Si TIK/Fisika

Sumber : Dokumen SMP Negeri 2 Klakah Lumajang

Dari data guru tersebut dapat disimpulkan denganumjakkan

keterangan rekap data guru dan pegawai sebagkuberi

TABEL

KUALIFIKASI PENDIDIKAN, STATUS,

JENISKELAMIN DAN JUMLAH

Tingkat Jumlah dan Status Guru
No | Hondidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu|  Jumlah
L P L P

1. | ss/s2 1 1
2. |S1 15 10 2 7 34
3. | D4
4. | D3/sarmud 2 3 1 6
5. | D2
6. | D1
7. | SMA/Sederajat

Jumlah 18 13 2 8 41

Sumber : Dokumen SMP Negeri 2 Klakah Lumajang

Kondisi Siswa-Siswi

didik juga merupakan salah satu komponen yang gayggat penting

dalam pendidikan, karena tanpa adanya anak didgegrbelajar mengajar

Tidak kalah pentingnya dengan guru sebagaimanagjiatnak

mustahil akan bisa berjalan.

Adapun jumlah siswa SMP Negeri 2 Klakah Lumajang Kelas

VIl sampai dengan IX pada 4 tahun terakhir tercsgdagai berikut :




TABEL 111

PERKEMBANGAN JUMLAH SISWA DALAM 4 TAHUN

TERAKHIR DARI TAHUN 2005-2009

Th. Kelas Kelas Kelas Jumlah
Pelgjaran VI VI IX (Kls. VI+VIH+IX)
2005/2006 228 151 151 530
2006/2007 184 217 149 550
2007/2008 227 199 188 614
2008/2009 214 219 179 612

TABEL 1V

PERKEMBANGAN JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR

DALAM 4TAHUN TERAKHIR DARI TAHUN 2005-2009

No | 2. Rombongan Tahun Pelgjaran
Belajar 2005/2006 | 2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009
1. | Kelas VI 6 5 6 6
2. | Kelas VI 5 6 5 6
3. | Kelas IX 5 4 6 6
Jumlah 16 15 17 18

B. Penyajian Data
Data yang penulis sajikan dalam dalam pembahasasdalah data

empiris yang merupakan hasil yang diperoleh penddis hasil interview
dengan kepala sekolah dan guru pendidikan agarae ighing dijadikan
penulis sebagai responden dalam melaksanakan feemetiengenai Upaya
Guru Agama Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar MaRelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa SMP Negeri 2kidfa Lumajang.



Adapun untuk lebih jelasnya mengenai data hasgérigw akan penulis
sajikan sebagai berikut :
1. Upaya guru agama dalam meningkatkan motivas belajar mata
pelajaran PAI siswadi SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Adapun dalam pemberian materi pendidikan agamanlttahadap
siswa didalam kelas terdapat beberapa ragam sigdedach menerima
materi pendidikan agama Islam tersebut, karenanh&trgantung kepada
kemampuan siswa itu sendiri. Adapun penjelasanelagai berikut:
a) Kompetisi
Persaingan atau kompetisi antar siswa dalam prdsgajar
mengajar berfungsi sebagai alat motivasi belagvai Kompetisi atau
persaingan yang sehat, jujur dan sportif akan ndergkat motivasi
siswa untuk lebih giat belajar.
Berdasarkan hasil interview pada tanggal 8 Septen#@®9
dengan ibu Sumaidah, S.Ag beliau mengatakan baunua PAI di
SMP Negeri 2 Klakah Lumajang dalam rangka menumanhk
motivasi belajar siswa agar lebih giat dalam belajangan cara
mengadakan kegiatan kompetisi baik antar individaupun secara
kelompok.
Adapun kegiatan kompetisi yang dilakukan di SMP éie@
Klakah Lumajang antara lain mengadakan cerdas ¢dvaik secara
individu maupun kelompok. Bagi siswa yang dapat jawgab dengan

benar atau kelompok yang bisa menjelaskan denganrakndapatkan



b)

tambahan nilai. Hal ini yang sering dilakukan oletberapa guru PAI
di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang dalam rangka menurkan
motivasi belajar siswa.
Memberikan Angka

Angka dalam hal ini merupakan simbol nilai dari ietgn belajar
siswa. Angka atau nilai yang baik akan menjadi wasii yang kuat
bagi siswa untuk lebih giat dalam belajarnya, seteigan nilai yang
baik siswa akan merasa puas dengan hasil belajagdaya akan
terdorong untuk mempertahankan atau bahkan mertkagkanilai
belajarnya.

Berdasarkan hasil interview dengan Ibu Sumaidaftg Syuru PAI
di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang pada tanggal 8 &aper 2009
dapat diketahui bahwa dalam menilai kemampuan sidbaasanya
selalu memberikan angka. Angka yang diberikan kepsiwa SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang diberikan ketika siswaifabhengadakan
ulangan, sub semester dan semester. Menurut respaisiva perlu
kiranya mengetahui perkembangan hasil belajarnyaema hal itu
akan menjadikan motivasi bagi siswa dalam kegib&ajarnya. Siswa
yang mengetahui hasil belajarnya akan lebih tewasti untuk
memperbaiki hasil belajarnya. Dan siswa yang nyaikurang mereka
akan meningkatkan lagi, bagi yang hasilnya tinggereka akan
mempertahankan nilainya. Menurut responden siswéu geranya

mengetahui perkembangan hasil belajarnya. Kareraithaakan



menjadikan motivasi bagi siswa dalam kegiatan beigp. Siswa
yang mengetahui hasil belajarnya akan lebih tewasti untuk
memperbaiki hasil belajarnya. Dan siswa yang nyaikurang mereka
akan meningkatkan lagi, bagi yang hasilnya tinggereka akan
mempertahankan nilainya.

Memberikan Tugas

Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pekdksamtuk
diselesaikan. Memberikan tugas secara kontinuet capanbantu guru
dalam menumbuhkan motivasi siswa.

Berdasarkan hasil interview dan observasi pada gaEnd®
september 2009 yang penulis lakukan dengan respopeeelitian,
dalam usahanya menubuhkan motivasi belajar sisvita ykengan
memberikan tugas.

Adapun tugas yang diberikan siswa di sini dapaupeertugas
individu dan juga tugas kelompok. Tugas individsws seperti
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS), sedangkamastuglompok
siswa seperti menganalisis kejadian di sekitar aisdengan
mengaitkan materi yang ada. Serta dapat juga diakuseperti
membuat keliping yang ada kaitannya dengan maing ysedang
dipelajari.

Adapun tugas yang diberikan pada siswa, diantaraogh yang
diberikan kepada siswa bersifat mudah, dan terlqadsoal yang

diberikan kepada siswa berupa soal yang sulit. iHiadiharapkan



d)

dengan soal yang sulit guru dapat mengetahui sejeuta kefahaman
siswa tersebut terhadap materi yang diberikan.

Tugas yang diberikan pada siswa mempunyai tujuam agwa
lebih memahami materi yang sudah dipelajari danimgi&atkan daya
ingat siswa tentang materi tersebut.

Mengadakan Ulangan

Materi ulangan atau ujian yang diberikan untuk siswerupakan
salah satu usaha untuk menumbuhkan motivasi siswzk belajar
lebih giat lagi. Karena sebagian besar siswa akamdtivasi untuk
lebih giat belajarnya apabila akan menghadapi @arsgau ujian yang
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, materi ulangapat berfungsi
sebagai alat untuk menumbuhkan motivasi belajarasis

Dari hasil interview pada tanggal 9 september 2@08y dilakukan
penulis dengan guru PAI di SMP Negeri 2 Klakah Ljang, dapat
disimpulkan bahwa guru PAlI SMP Negeri 2 Klakah Ljang dalam
rangka menumbuhkan motivasi belajar siswanya adalahgan
mengadakan ulangan. Ulangan yang ada di sekolaebigr dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa, yaitu ulangariama ulangan sub
semester, dan ulangan semester. Menurut guru PAMI Negeri 2
Klakah Lumajang menyatakan bahwa ulangan dapadliki§a tolak
ukur dari keberhasilan dalam pembelajaran. Dengamildan guru
dapat mengetahui berhasil atau tidaknya dalam nmepgikan suatu

materi.



e) Memberikan Ganjaran

f)

Ganjaran atau imbalan dapat dijadikan pendorongrhagd agar
lebih giat belajar dari yang sebelumnya. Ganjarserupakan alat
pendidikan yang menyenangkan, memberikan ganjaggada siswa
atas prestasi atau kemajuan yang diperoleh dapauumimihkan
motivasi siswa untuk lebih giat belajar dan lebirgrestasi, sebab
secara psikologis pemberian ganjaran dapat menutahubemangat
baru bagi siswa sehingga siswa akan berlomba-lormbéuk
mendapatkan ganjaran tersebut. selain itu, siswag y@enerima
ganjaran akan merasa dirinya diperhatikan olehryau

Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh penulepat diketahui
bahwa responden dalam proses kegiatan belajar jaemgm pernah
memberikan ganjaran kepada siswa. Adapun ganjaaag yernah
diberikan kepada siswa berupa pemberian hadiah ndemberikan
pujian. Pemberian hadiah yang diberikan kepadaasigaitu: selain
nilai tambahan juga biasanya memberikan hadiah paerbuku
pedoman sholat atau juz amma karena hal itu bisamdrdaat bagi
siswa. Pemberian pujian yang diberikan kepada sksweariasi. Ada
pujian yang bersifat lisan dan ada yang bersifdaktilisan seperti
acungan jempol dan senyuman.

Menumbuhkan Minat
Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur mihativasi

muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga dengaat sehingga



g)

tepat bila minat disini bisa menjadi alat motivgang pokok dalam
proses belajar, sehingga belajar bisa berjalanatelamcar.

Berdasarkan hasil interview pada tanggal 10 Septe2®09 dapat
diketahui bahwa guru PAI di SMP Negeri 2 Klakah lajamg dalam
proses belajar mengajarnya pernah memberikan npada siswa
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapawara yang
dilakukan oleh guru di SMP Negeri 2 Klakah Lumajadgngan
mengaitkan materi dengan kejadian-kejadian yangpada saat ini.
Sehingga siswa akan lebih mudah mencerna dan saikam lebih
berminat belajar karena berkaitan dengan kejadigadian saat ini.
Menjelaskan Tujuan Akhir

Rumusan tujuan yang diterima baik oleh murid, makap alat
motivasi yang sangat penting yaitu tujuan jelasgyditulis pada awal
pembelajaran disampaikan terlebih dahulu kepadaidmakan
menimbulkan semangat dalam belajarnya.

Berdasarkan hasil interview dengan guru PAI di SMé&geri 2
Klakah Lumajang dapat diketahui bahwa guru PAI BiPSNegeri 2
Klakah Lumajang dalam rangka menumbuhkan motivasiand
belajarnya dengan menjelaskan tujuan akhir. Hal diiarenakan
menjelaskan tujuan akhir bisa memotivasi siswa,efkar dengan
mengetahui tujuan akhir siswa lebih giat dalam jaetga dan juga
bisa bersemangat dalam belajar. Biasanya guru PAMIP Negeri 2

Klakah Lumajang menjelaskan tujuan akhir pada gweddjaran. Hal



ini bertujuan agar siswa mengetahui apa yang hditekukan oleh

siswa.

2. Faktor-faktor yang menimbulkan guru agama dalam memotivasi
belajar mata pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang

Berdasarkan hasil interview dengan kepala sekothglru PAI di

SMP Negeri 2 Klakah Lumajang pada tanggal 10 Seperi009 dapat
diketahui bahwa faktor-faktor yang dapat menimbnlkaotivasi belajar
adalah:
a. Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik maksudnya faktor dari dalam dieéssorang.

Berdasarkan hasil interview dengan bapak Kepalaol8ek SMP

Negeri 2 Klakah Lumajang pada tanggal 10 Septer2bé® faktor

intrinsik terdiri dari:

1) Adanya kebutuhan terhadap ilmu pengetahuan itu isend
maksudnya kebiasaan yang ada dalam lingkunganrgeluanpa
terasa siswa akan merasa membutuhkan dengan sgadiri
terhadap ilmu pengetahuan tersebut, setiap aldivititakukan
karena adanya kebutuhan. Kebutuhan tersebut akajadilean
siswa melakukannya untuk mencapai tujuan yang idikag.
Berdasarkan hasil interview bahwasanya siswa SMBehle2
Klakah Lumajang mempunyai motivasi untuk belajangidikan
agama Islam karena adanya dorongan rasa ingindahumateri

tersebut sangat berguna bagi diri siswa baik dolsékmaupun



keluarga dan juga lingkungan. Para siswa dengarajdbel
Pendidikan Agama Islam dengan harapan bisa mengeykia

potensi keagamaan yang ada dalam diri seseoramgnagtinya

bisa berguna bagi kehidupannya di masa yang akemglagar
hidupnya lebih berguna di hadapan Tuhan.

2) Mempunyai cita-cita, Berdasarkan interview dengabu |
Sumaidah, S.Ag salah satu guru PAI SMP Negeri 2kafia
Lumajang, menyatakan bahwa adanya cita-cita (ke#&mji bisa
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar karenswai yang
mempunyai cita-cita akan lebih giat belajarnya qmda siswa
yang tidak mempunyai cita-cita.

b. Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik adalah faktor yang dapat menitkdoul
motivasi yang berasal dari luar diri sendiri. Besalkan hasil
penelitian yang termasuk faktor ekstrinsik antam:|

1) Adanya ganjaran/ hadiah,

Ganjaran merupakan faktor penting bagi siswa disisata
mendapatkan nilai yang baik, siswa merasa senang da
diperhatikan atas hadiah yang diberikan, sehinggyeasakan lebih
termotivasi dalam peningkatan belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SN&geri
2 Klakah Lumajang dapat diketahui bahwa respondetojus

bahwa ganjaran (hadiah) dapat memberikan motivadand



2)

belajarnya. Sekecil apapun hadiah yang akan déergangatlah
berarti dan berpengaruh dalam peningkatan bela@gakgrena
siswa-siswi disini merasa apa yang telah dilakugkah dirinya
dapat diterima dan dihargai oleh orang lain terataheh gurunya,
Hukuman

Hukuman yang dimaksud hukuman yang bersifat mekdidi
Siswa perlu diberikan hukuman apa bila melakukasaladan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahespanden
dalam kegiatan belajarnya mengajarnya pernah meékaber
hukuman kepada siswa yang melakukan kesalahan.nirkyang
dimaksudkan hukuman yang sifatnya mendidik kepadaas
bukan hukuman yang mengarah kepada kekerasan yatuys
tidak mendidik.

Hukuman yang pernah diberikan kepada siswa diantara
bagi siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan ruR&) biasanya
siswa dihukum dengan menghafalkan surat-surat peradau
menulis beberapa hadits atau ayat al-Qur’'an yarkahian dengan
materi yang sedang di pelajari. Hukuman tersebhberikan
kepada siswa bermacam-macam bentuknya tergantuteghmdoot
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Hukuman yang selama ini diterapkan oleh guru PAdatla
berjalan lancar, walaupun terkadang ada siswa ytdgk

melaksanakan, dan semua itu dapat diatasi denglankbeena itu



bagian dari seni keanekaragaman dari proses mengapmang
guru.
3) Adanya kompetisi
Kompetisi merupakan suatu alat pendorong yang bisa
menumbuhkan motivasi belajar. Kompetisi diperlukaswa dalam
kegiatan belajarnya supaya mereka dapat bersalagndaelajar,
karena dengan kompetisi tersebut siswa akan |ebimotivasi
dalam meningkatkan belajarnya.
Berdasarkan hasil interview pada tanggal 10 Sepemb
2009 dengan guru PAlI SMP Negeri 2 Klakah Lumajasepat
diketahui bahwa adanya kompetisi ini bisa menimdlknotivasi
siswa dalam belajarnya. Kompetisi ini selain dileu didalam
kelas, juga pernah mengadakan kompetisi antar .k&aperti
halnya cerdas cermat antar kelas, lomba pidatoa Ipagsi dan
lomba fashion busana muslim yang diadakan untuk peemmgati
Hari Besar Islam.
3. Faktor-faktor yang menghambat guru agama dalam memotivasi
belajar mata pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Berdasarkan hasil interview pada tanggal 10 Septen#®09
dengan Ibu Sumaidah, S.Ag, guru PAI di SMP NeBétiakah Lumajang
dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang dapat rhangbat motivasi

siswa dalam belajarnya antara lain:



1. Pengaruh dari Teman

Hal ini yang paling banyak terjadi di SMP NegeriKtakah
Lumajang biasanya diajak teman-temannya untuk tekgikuti mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Ini semua dapatadtui dari
absensi siswa ketika pelajaran PAI berlangsungnAkgapi itu semua
dapat ditanggulangi dengan cara memisahkan kelasaasiswa yang
sering bolos dengan yang tidak, ini terbukti bissngembalikan siswa
kembali aktif.

2. Kondisi Siswa.

Kondisi siswa merupakan keadaan siswa baik setsakaataupun
psikologis. Kalau siswa sedang sakit, maka munieufieasalah baik
dengan teman atau keluarganya. Secara otomatia sesebut tidak
termotivasi untuk belajar, sehingga belajarnya kgnamaksimal. Begitu
sebaliknya, kalau siswa dalam kondisi sehat daaktidda masalah
dengan teman ataupun keluarganya, maka siswa térsakan
termotivasi untuk belajar dengan kata lain belajarisa berjalan baik.

3. Kondisi Lingkungan Siswa.

Kondisi lingkungan siswa di sini yang dimaksud kisnd
masyarakat sekitarnya dimana siswa itu tinggal.ydiekat sekitarnya
juga berpengaruh karena siswa lebih banyak waldagya di luar
sekolah. Apabila siswa berada di lingkungan yanmy masyarakat
yang kurang memperhatikan pendidikan secara otemiati dapat

menghambat motivasi siswa dalam belajarnya di sékol



4. Kondisi keluarga dari siswa itu sendiri.

Apabila keluarga yang harmonis dan mendukung pédidanak
ini juga berpengaruh pada siswa dalam kegiatanadmeia di sekolah.
Begitu juga sebaliknya kalau keluarganya tidak barh atau keluarga
yang broken home atau kedua orang tuanya bercaiaijuga
berpengaruh terhadap kondisi siswa. Hal ini akanghambat motivasi
anak dalam belajarnya di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bakgala sesuatu
yang dapat menghambat motivasi belajar siswa yatay di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang antara lain: pengaruh teman, kondisi
siswa, kondisi lingkungan siswa, kondisi keluarga diswa itu sendiri.
Oleh karena itu perlulah seorang seorang guru umerkahami faktor-
faktor yang dapat menghambat motivasi belajar ssstdngga seorang
guru bisa mengantisipasi dan menanggulangi kejaghany menimpa

pada siswanya.



BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian yditakukan di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang. Pembahasan tersebutikanaebagai berikut:
A.Upaya guru agama dalam meningkatkan motivas belajar mata
pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Adapun motivasi belajar penting untuk diketahuihoteorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi bpéjarsiswa bermanfaat
bagi guru. Membangkitkan, meningkatkan, dan meragilsemangat siswa
untuk belajar sampai berhasil. Membangkitkan h#ava tidak bersemangat,
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul telagge memelihara bila
semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan b&laja
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwasanya sangatr Egaruhnya
bagi guru pendidikan agama Islam untuk mengetahotivasi dari setiap
siswanya dalam menerima materi pendidikan agamamliskarena guru
pendidikan agama Islam yang mengetahui motivasi slawanya tersebut
akan memudahkannya untuk memberikan atau melakus@ma-usaha dalam
meningkatkan motivasi belajar siswanya.
a) Kompetisi
Kompetisi atau persaingan antar siswa dapat dkgadsebagai alat

motivasi bagi siswa untuk lebih giat dalam belagmpetisi mempunyai

°8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraakéita: DEPDIKBUD, 1994), him. 79



peranan dalam merangsang siswa untuk mencapaagirgahg lebih baik.
Hal ini dapat dijadikan proses belajar mengajargykeih menarik bagi
siswa sehingga siswa akan lebih bergairah dalanajarel Untuk
menciptakan suasana yang lebih menarik, metode ajmag yang
mempunyai peranan. Seorang guru bisa membentuka skawv dalam
beberapa kelompok dalam kelas. Sesuai dengan persélitian di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang bahwa “seorang guru seninglakukan
kompetisi atau persaingan untuk menumbuhkan matikampetisi atau
persaingan bisa dilakukan secara individual atalg@lompok”. Dengan
demikian dapat diketahui persaingan didalam kegidtelajar dapat
merangsang siswa untuk belajar lebih baik lagi.

Kompetisi dapat dilakukan dengan berbagai bentaktuykompetisi
intrepersonal antara teman-teman sebaya, kompetiar kelompok, dan
kompetisi dengan dirinya sendifi. Kompetisi interpersonal dengan
teman-teman sebaya bisa menimbulkan semangat dbaklajarnya.
Kompetisi antar kelompok juga bisa menimbulkan wadi yang kuat
kerana seseorang akan merasa dirinya ikut terlidatam suatu
permasalahan tersebut, dengan Kketerlibatan diridgeam kegiatan
tersebut akan memotivasi dirinya. Sedangkan kormipdéngan dirinya
sendiri, dilakukan untuk intropeksi diri melihatrkampuan dirinya dan

dibandingkan hasil terdahulu dengan hasil yang bdgrerolehnya.
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b) Memberikan Angka

Setiap siswa belajar dengan giat dan tekun dengamrapan
mendapatkan angka yang baik. Oleh karena itu, siskem berusaha
semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yanggiikan. Angka
yang dimaksud adalah nilai dari hasil belajarnyagka merupakan alat
motivasi perangsang bagi siswa dalam belajarnyaswai akan
meningkatkan belajarnya jika nilai yang diperolefasbkan kurang, dan
siswa akan berusaha mempertahankan jika nilai ggrerolehnya sudah
cukup baik®®

Pemberian angka dirasakan penting dalam kegiatajabenengajar,
karena semua itu akan mempengaruhi siswa dalamngletan
belajarnya. Sesuai dengan hasil penelitian yanaghtelilakukan oleh
peneliti bahwa “memberikan nilai penting dilakukkarena siswa yang
mengetahui hasil belajarnya akan lebih termotivaguk memperbaiki
hasil belajarnya”. Dengan demikian dapat diketabafiwa memberikan
angka perlu dilakukan oleh seorang guru agar sigldn termotivasi.
Akan tetapi yang perlu diperhatikan oleh seoranw gialam memberikan
angka jangan ada siswa yang tergolong gagal keakaa menjadikan
siswa rendah hati dan pada akhirnya siswa tidak &anotivasi untuk

belajar lagi.

%0 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kotepsi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
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c) Memberikan Tugas

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seomamgdglam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajswanya dengan
memberikan tugas. Hal ini dapat diketahui bahwalmaian tugas pada
siswa ini dapat menumbuhkan motivasi belajar, seseragan keadaan di
lapangan bahwa dengan adanya tugas, siswa akdndelbibelajar. Hal
ini dikarenakan tuntutan yang harus dilakukan sistva.

Adapun tugas yang diberikan pada siswa sangat tesiua
Tergantung pada seorang guru untuk mengaturnya.bétean tugas
kepada siswa di sini tidak harus tugas yang mudkdrjdkan oleh siswa
melainkan tugas yang sulit agar dapat lebih merk@ermotivasi lebih
kepada siswa. Menurut Nasution dalam bukunya dikla&sas-asas
mengajar mengatakan tugas yang sulit mengandungngan bagi
kesanggupan anak, akan merangsangnya untuk mergaluaegenap
tenaganya. Menghadapkan anak dengan problem-probhemupakan
motivasi yang bai®. Hal ini memang ssesuai dengan riil di dalam kelas
dengan tugas yang sulit siswa akan lebih terfolars lebih giat untuk
mencari jawaban atas tugas-tugas tersebut. Sisaa rakrasa tertantang
untuk bisa menyelesaikan tugas tersebut. Sesudiritasview dengan ibu
Sumaidah. S,Ag di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang nagaigan bahwa
tugas yang sulit dapat mengetahui sejauh mana &efam siswa terhadap

materi yang diberikan oleh guru.

®1 Nasution, Didaktik Asas-Asas mengajar, (BanduBdMARS, 1986), him. 84



Hal ini dapat diketahui bahwa pemberian tugas ysutig terkadang
perlu dilakukan oleh seorang guru dalam memberilkgas pada siswanya
dalam rangka untuk meningkatkan motivasi belajagi Issswa. Hal ini
dikarenakan tugas mempunyai tujuan untuk lebih ninemma materi yang
telah dipelajari dan dapat meningkatkan daya isgata terhadap materi
yang sudah dipelajari.

d) Mengadakan Ulangan

Materi ulangan yang diberikan kepada siswa dalanegigtan
belajarnya dirasakan penting, karena materi ulangamupakan salah satu
cara yang bisa menumbuhkan motivasi bagi siswakuahih giat belajar.
Sebagian besar siswa akan termotivasi untuk lebitbglajar ketika akan
menghadapi ulangan. Pemberian materi ulangan kepstia jangan
terlalu sering, karena bisa membosankan dan bersiiaitas. Dalam hal
ini guru harus terbuka maksudnya kalau akan ulahgans diberitahukan
kepada siswa.

Pada dasarnya ulangan dapat digunakan sebagai tokok
keberhasilan bagi seorang guru dalam mengajarrerhaBil atau tidaknya
seoarng guru dalam menyampaikan materi pada sisaratarlihat ketika
siswa tersebut melakukan ulangan. Dapat dikatakarhakil dalam
pembelajarannya bila siswa dapat mengerjakan utadgagan baik dan
memahami materi yang telah dipelajari dan disangraieh guru. Sesuai

dengan hasil interview yang penulis lakukan bahwgsailangan di sini
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dapat dijadikan barometer keberhasilan dan dendanya ulangan dapat
mengetahui hasil belajar siswa dengan demikian gapat mengetahui
berhasil atau tidak dalam menyampaikan materi ldind&elas.

Hal ini dapat dikatakna bahwa ulangan dapat digtikara untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam pembelajaeayi seorang guru
dan dapat dijadikan suatu alat untuk menumbuhkativasd belajar bagi
siswa.

e) Memberikan Ganjaran

Pemberian ganjaran dalam proses belajar mempueyangn yang
tidak kalah pentingnya dengan faktor-faktor lainnyenurut Amir Daien
Indrakusuma dalam bukunya “Pengantar llmu-Pendikaenyatakan
bahwa ganjaran adalah merupakan alat pendidikamesigp tetapi
disamping fungsinya sebagai alat pendidikan reppasitif ini, ganjaran
adalah juga merupakan alat motivasi yaitu alat ylhisg menimbulkan
motivasi ekstrinsik®®. Hal ini dapat di ketahui bahwasanya pemberian
ganjaran dapat menimbulkan motivasi siswa, dengiamya ganjaran
siswa akan tambah giat dalam kegiatan belajarrgmbBrian ganjaran ini
bervariasi, sehingga seorang guru dalam memberikadiah pada
siswanya hendaknya mempertimbangkan hadiah terskmngan situasi
dan kondisi.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakamajang

bahwasanya guru PAI di sekolah tersebut sering reek#m ganjaran

83 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidi®abuah Tinjauan Teoritis Filosofis,
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kepada siswanya. Adapun bentuk ganjaran yang Hdéemapat berupa
hadiah dan pujian. Adapun hadiah tersebut dapatipbeibuku-buku
keagamanan, hal ini bermaksud agar hadiah tersdapat berguna
terutama di bidang keagamaan pada khususnya. Adaguotuk pujian
yang diberikan pada siswa berupa pujian baik lissupun non-lisan,
pujian non-lisan dapat berupa acungan jempol dayusean.

Dengan demikian dapat diketahui bahwasanya di SMBeN 2
Klakah Lumajang juga memberikan ganjaran kepadwasiga dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa. Peraberadiah ini
dirasakan penting untuk menumbuhkan motivasi sis@@wa akan
mengarahkan perhatian kepada apa yang pernah oligapavalaupun
demikian hadiah dapat berbahaya apabila hadiah parsifat ekstrinsik
itu dianggap sebagai hal yang lebih penting dadageegiatan berlajar itu
sendiri. Oleh karena itu, seorang guru hendaklathabehati dalam
memberikan hadiah jangan hadiah tersebut sampaat daprubah
fungsinya. Adapaun pemberian pujian ini dapat mesab@n jiwa
seseorang. Siswa akan lebih bergairah bila hakérannya di puji dan
diperhatikan. Sehingga dengan keadaan seperti @tdrasg guru
hendaknya menjadikan peluang hal tersebut untultdaembangkitkan
gairah belajar siswa di dalam kelas.

Adapun pemberian ganjaran yang dapat berbentuk ganbhadiah

dan pujian dapat merangsang siswa dalam kegiatappbea sehingga



pemberian hadiah dan pujian dapat dijadikan alaives bagi seorang
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya.
f)  Menumbuhkan Minat

Adanya minat dalam kegiatan belajar sangat pentkeyena
motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur nfipabila seseorang
yang berminat terhadap suatu pelajaran, maka aersgbut akan giat
untuk mempelajariny4 Karena didalam dirinya ada daya tarik tersendiri
terhadap mata pelajaran tersebut. Berdasarkan peasélitian di SMP
Negeri 2 Klakah Lumajang bahwa “dalam menumbuhkaratrseseorang
siswa yang dilakukan oleh seorang guru dengan jal@ngaitkan materi
yang dipelajari dengan kejadian-kejadian yang sgdernadi. Karena hal
ini akan mempermudah siswa untuk mencerna mateng ysedang
dipelajari”. Dengan demikian dapat diketahui bamaenumbuhkan minat
dalam diri siswa ini penting dilakukan untuk mempedah dalam
mencerna pelajaran yang sedang dipelajari.

g) Menjelaskan Tujuan Akhir

Setiap apa yang dilakukan selalu ada tujuannyatibggga dalam
motivasi selalu mempunyai tujuan. Apabila tujuamngadirumuskan
tersebut berarti dan berharga bagi siswa, makaasian berusaha untuk
melakukannya agar tercapai apa yang di cita-cita@n Sehingga

perlulah kiranya dalam kegiatan belajar menjelagkaran dari apa yang
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akan dipelajariny®. Tujuan yang menarik bagi siswa merupakan alat
motivasi yang terbaik. Oleh karena itu, seorangiquerlu menjelaskan
tujuan yang ingin dicapai setelah melaksanakan p&javan. Sesuai
dengan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakah Ljang bahwa:
“menjelaskan tujuan akhir bertujuan agar siswa retatgii apa yang
harus dilakukan oleh siswa dan bertujuan untuk ngkaitkan motivasi
siswa dalam belajarnya sehingga siswa lebih bensgata

Adapun upaya guru pendidikan agama Islam dalam regkam motivasi

belajar siswa dapat diperjelas sebagai berikut:

No Usaha GPAI meningkatkan Dilaksanakan Tidak
Motivasi dilaksanakan

1 | Memberikan Angka V

2 | Memberikan Ganjaran \%

3 | Mengadakan kompetisi Vv

4 | Ego-involvement \%

5 | Mengadakan Ulangan V

6 | Memberikan Tugas V

7 | Sarkasme dan Celaan V
8 | Menumbuhkan Minat V

9 | Menjelaskan tujuan akhir Vv

B. Faktor-Faktor yang menimbulkan guru agama dalam memotivasi belajar
mata pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Untuk memperoleh hasil pengajaran yang terarahlafidagproses
mengajar, seorang guru harus selalu berusaha mekitkam minat belajar
para siswa sehingga seluruh perhatian mereka uedan terpusat kepada
bahan pelajaran yang sedang diajarkan. Seoranghguus menyadari bahwa

tidak setiap materi pelajaran yang disampaikan akenarik perhatian siswa.

%5 Nasution, Op. Cit., him. 85



Oleh karena itu, seorang guru perlu mengetahuamental-hal yang dapat
menumbuhkan semangat motivasi siswa. Adapun fd&ktor yang dapat
menimbulkan semangat motivasi siswa adalah:
1. Faktor Intrinsik
Yang dimaksud deengan faktor intrinsik yaitu segsésuatu yang
dapat menimbulkan motivasi yang berasal dari daldim seseorang.
Adapun yang termasuk faktor intrinsik berdasarkasiltpenelitian adalah:
a. Adanya Kebutuhan
Setiap orang dalam suatu kegiatan pasti mempuajygirt masing-
masing. Setiap tujuan akan mendorong seseorandg unéwvujudkan
apa yang ingin dicapainya, hal ini karena adanysukéan. Dengan
adanya kebutuhan menjadikan pendorong bagi sesgardok berbuat
dan berusatfd Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitiviz
“kebiasaan yang ada di lingkungan keluargannyaaasmsa siswa akan
merasa butuh dengan sendirinya terhadap ilmu paimgeb tersebut”.
Hal ini dapat diketahui bahwa kebiasaan yang teradingkungan
dapat menimbulkan adanya kebutuhan yang ada dataseseorang.
b. Adanya Cita-Cita
Setiap orang didalam hidupnya selalu mempunyaiatita dengan
kata lain setiap orang mempunyai keinginan. Cita-¢ersebut yang
akan mendorong seseorang untuk melakukan kegiaanmmé&ndorong

seseorang untuk belajar. Adanya cita-cita dalam sdiseorang dapat

® Amier Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidi&abuah Tinjauan Teoritis Filosofis,
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berpengaruh terhadap apa yang dilakukan karenaoraege akan
melakukan apa saja untuk dapat mewujudkatinyzisamping itu, cita-
cita tersebut juga dipengaruhi oleh tingkat kemaampseseorang. Anak
yang mempunyai tingkat kemampuan yang baik akan puagai cita-
cita yang realistis dibandingkan dengan anak yaegpunyai tingkat
kemampuan yang rendah. Berdasarkan hasil pendtiti8MP Negeri 2
Klakah Lumajang bahwa “adanya cita-cita dapat mesmsit siswa
untuk lebih giat belajar dari pada siswa yang tisempunyai cita-cita”.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya cra-aapat
menjadikan siswa lebih giat dalam belajarnya. Adanifa-cita dapat
membantu siswa dalam kegiatan belajarnya di sekolah
2. Faktor Ekstrinsik
Adapun yang dimaksud dengan faktor ekstrinsik ddaégala sesuatu
yang dapat menimbulkan motivasi bagi seseorang paregsal dari luar diri
anak. Adapun yang termasuk dari faktor ekstringikam lain: adanya
ganjaran (hadiah), adanya hukuman, adanya kompetigiapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Adanya Ganjaran
Ganjaran merupakan alat motivasi yang bisa menikalul
motivasi ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadi pendgtmagi siswa untuk
lebih baik dalam belajar dan lebih giat lagi. Gaajedisini dapat berupa

hadiah. Hadiah adalah memberikan sesuatu kepadg taan sebagai
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penghargaan. Pemberian hadiah terhadap siswa yapgebtasi akan
menjadikan motivasi dan rasa percaya diri dalamajaalya karena
siswa merasa diperhatikan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwasarfpganberian
hadiah sangat diperlukan dalam menumbuhkan motidatam diri
seseorang, sekecil apapun hadiah yang akan dibesiagatlah berarti
dan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kegibédajarnya”.
Hal ini dapat diketahui bahwasanya pemberian hadigat merangsang
dan menumbuhkan motivasi siswa dalam kegiatandrelg.

b. Adanya Hukuman

Hukuman merupakan sarana pendidikan yang diberikagi
seseorang yang melanggar suatu aturan. Hukumanpaiem alat
pendidikan yang bersifat tidak menyenangkan dasifla¢megatif, akan
tetapi disisi lain hukuman dapat menjadi alat mnasiv dalam
pendidikafi®. Hukuman juga bisa mendorong seseorang untuk tghth
dalam belajar. Seperti halnya siswa yang pernatdapatkan hukuman
karena kesalahan yang dilakukan maka siswa tersstan berusaha
untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Addpukuman yang
hendaknya diberikan oleh seorang guru kepada sysmwg melakukan
kesalahan hendaknya diberikan hukuman yang berséatidik. Hal ini

mendapat keuntungan ganda, yaitu dapat menjadiapatabagi siswa
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untuk tidak mengulangi kesalahan. Dan hukuman bekseakan
menambah pengetahuan dalam dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakaimajang
bahwa hukuman yang pernah diberikan pada siswalfi@svantara lain:
hafalan surat-surat pendek, menulis beberapa hatdits firman Allah
yang berkaitan dengan materi yang sudah dipeldjafkuman tersebut
tergantung pada tingkat kesalahan yang dilakulkameasitu sendiri.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya di Skgem 2
Klakah Lumajang telah melaksanakan hukuman yangjfaemendidik
dengan tujuan agar dapat menumbuhkan motivasi siagia. Siswa
yang mendapat hukuman maupun siswa yang tidak mahdakuman
karena siswa yang tidak mendapat hukuman akan ledgikhati agar
tidak melakukan kesalahan seperti temannya.

c. Adanya Kompetisi

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwargbroses
interaksi belajar mengajar, baik motivasi intringilaupun ekstrinsik
diperlukan untuk mendorong siswa agar lebih teketakRukan aktivitas
belajar. Peranan motivasi ekstrinsik cukup besdukumembimbing
siswa dalam belajar. Hal ini perlu disadari olebraag guru. Untuk itu
seorang guru dapat memanfaatkan motivasi ekstrinaiktuk
membangkitkan minat siswa untuk lebih semangatjdrel&alah satu

diantara beberapa faktor ekstrinsik adalah adanyepktisf®.
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Kompetisi dapat dijadikan alat motivasi untuk menmag siswa
agar bergairah belajar. Kompetisi tersebut dapdbdmuk persaingan
individu maupun persaingan kelompok. Kedua persaingersebut
sama-sama diperlukan didalam pendidikan. Kompyisg sportif akan
menjadikan proses belajar yang sangat menarikn&asswa atau antar
siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar tetsebehingga suasana
dalam belajar akan lebih menarik.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakalmajang
dapat diketahui bahwa didalam rangka menimbulkativas belajar
siswa sekolah tersebut mengadakan kompetisi. Ad&puorpetisi yang
dilakukan kompetisi individu dan kompetisi kelompélal ini biasanya
dilakukan seperti pengadaan cerdas cermat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya mengadak
kompetisi antar individu maupun secara kelompokatiapenimbulkan
motivasi belajar siswa. Pengadaan kompetisi akanjadi&an siswa
lebih giat dalam belajar. Kompetisi akan menjadikaaseorang
mengetahui diri dan rekannya dan juga belajar nksredengan sikap
yang sportif terhadap keberhasilan atau kegagaigumya. Oleh karena
itu, persaingan tersebut akan mengajarkan padaasismuk bisa
bekerjasama dengan orang lain. Hal tersebut digmnlwalam proses

belajar di kelas maupun di luar kelas.



C. Faktor-faktor yang menghambat guru agama dalam memotivasi belajar
mata pelajaran PAI siswa di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang
Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam kagidelajar
mengajar. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkhtivitas, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakkégiatan belajar.
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa ada beberfgidor yang dapat
menghambat motivasi belajar siswa. Oleh karena ségrang guru harus
mewaspadai terhadap hal-hal yang bisa menghamhatasiobelajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakamajang faktor-faktor
yang dapat menghambat motivasi belajar siswa ariéma pengaruh dari
teman, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa #andisi keluarga siswa.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Pengaruh dari Teman
Teman merupakan salah satu faktor yang dapat meyapén
motivasi belajar siswa. Teman yang baik akan mermabssgeorang untuk
lebih giat lagi dalam belajar, sebaliknya teman gyaidlak baik akan
menjadikan siswa untuk malas belajar. Berdasarlkeil penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Klakah Lumajang bahwasarfaktor
pengaruh dari teman merupakan faktor yang palingimin, yang bisa
menghambat motivasi belajar siswa. Hal ini yanglupeliperhatikan
seorang guru, pergaulan yang tidak sehat antaasisyat mempengaruhi
terhadap berlangsungnya interaksi belajar didalatask Hal yang dapat

dilakukan untuk menanggulangi pengaruh dari tematara lain perlu



menseleksi dalam memilih teman, dan langkah seomuny yaitu
memisahkan siswa tersebut dengan teman yang kbeakg
Kondisi Siswa

Keadaan siswa baik segi fisik atau psikis, jasnmaupun rohani
bisa mempengaruhi motivasi belajar siswa. Kondsiva yang sakit akan
mempengaruhi belajar siswa, hal ini karena sisdaktibisa konsentrasi
dengan pelajaran yang ada, akibatnya kegiatan aoela terganggu.
Begitu juga siswa yang mempunyai masalah akan ngoya motivasi
belajarnya ini dikarenakan kondisi siswa yang tidekmungkinkan untuk
bisa menerima pelajaran dengan baik. Sebaliknydikosiswa yang sehat
tidak ada masalah yang berarti akan mempermudah sislam menerima
pelajaran.
Kondisi Lingkungan Siswa

Adapun lingkungan yang dimaksudkan disini lingkumgakitarnya
dimana siswa tersebut tinggal. Hal ini sangat beypeuh karena
lingkungan mempunyai peranan penting dalam perkag@asiswa baik
secara rohani maupun jasmani. Lingkungan yang st mendukung
siswa untuk lebih giat dalam belajarnya sebalikiitygkungan yang tidak
sehat, lingkungan yang kumuh akan menghambat siswak belajar.
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Klakamajang bahwa
sebagian besar siswa yang berasal dari Klakah rumaggal mereka
berada di dekat lingkungan sekitar Pondok Pesantiadi kondisi

lingkungan siswa tersebut dapat dikatakan baik iearfgerada di dekat



Pondok Pesantren, siswa yang sekolah di madras&h/p&da siang hari
akan mendapatkan ilmu tambahan yang bisa menjawlbahan pada
materi yang dipelajari di sekolah, sehingga siskendebih termotivasi,
karena apa yang mereka pelajari di madrasah/ TiRgehlat berkaitan
dengan materi pelajaran yang dipelajari di sekolahdapat diketahui
bahwa kondisi lingkungan dimana siswa itu tinggapat berpengaruh
pada kegiatan belajar siswa didalam kelas.
Kondisi Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan pertama dangpatama
bagi siswa. Sebelum siswa mengenyam pendidikarekblash mereka
sudah mengenyam pendidikan di keluarga. Dengan kiemidapat
diketahui bahwa keluarga mempunyai peranan perdalgm kegiatan
belajar siswa. Kondisi keluarga sangat menentukah kejiwaan siswa.
Keluarga yang bahagia, harmonis dan mendukung daph@endidikan
anaknya, ini semua akan mempermudah siswa dalarermenpelajaran
dan juga akan menjadikan siswa siswa semangat doddajar. Begitu
juga sebaliknya, keluarga yang acuh terhadap pikadidanaknya,
keluarga yang berantakan dan tidak harmonis ini usenakan
mempengaruhi kejiwaan anak. Sehingga anak tersebidgs dan tidak
termotivasi untuk belajar. Ini semua karena linglam keluarga yang
tidak mendukung. Dengan demikian dapat diketahbiMaaanya kondisi

keluarga mempunyai peranan penting dalam memotbedajar siswa.



BAB VI

KESIMPULAN

Pada bagian akhir dari pembahasan skripsi ini, IBrmengambil
beberapa kesimpulan yang diperoleh berdasarkaharasdisis, yang disesuaikan
dengan tujuan pembahasan dalam penulisan skrip$lenulis juga memberikan
saran-saran yang dirasa masih relevan dan pergadeharapan dapat dijadikan
sebagai sumbangan pikiran bagi dunia pendidikamisimumnya.

A. Kesimpulan
Berpijak dari hasil penelitian, yang penulis lakakaengenai upaya
guru Agama dalam meningkatkan motivasi belajar rpatajaran PAI siswa

SMP Negeri 2 Klakah Lumajang dapat diambil kesimapudebagai berikut:

1. Upaya guru Agama dalam meningkatkan motivasi belmata pelajaran
PAI siswa SMP Negeri 2 Klakah Lumajang adalah dengeengadakan
kompetisi, memberikan angka, mengadakan ulangambmekan tugas,
ganjaran, menumbuhkan minat dan menjelaskan twkiain pelajaran.

2. Adapun faktor-faktor yang dapat menimbulkan motiNedajar PAI siswa
ada dua yaitu faktor Intrinsik dan faktor Ekstrinshdapun faktor intrinsik
adalah faktor dari dalam diri seseorang. Adapungysrmasuk faktor
Intrinsik adalah adanya kebutuhan dan adanya ttaa{€aktor Ekstrinsik
adalah faktor yang dapat menimbulkan motivasi yae@sal dari luar diri
seseorang, yang termasuk faktor ekstrinsik adaldanya ganjaran,

hukuman, dan kompetisi.



3. Faktor-faktor yang dapat menghambat motivasi belBjal siswa antara
lain: adanya pengaruh dari teman, kondisi siswadigb lingkungan siswa,
dan kondisi keluarga dari siswa itu sendiri. Halyisng dapat menghambat
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Klakah Luamgj. Adapun yang
paling sering dialami oleh siswa SMP Negeri 2 Klakaimajang adalah

pengaruh dari teman.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan dari kesimputliatas ada
beberapa saran yang dapat diajukan di akhir perelidiantaranya sebagai
berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar sifndaknya lebih
ditingkatkan lagi, karena motivasi belajar siswakadang berubah
sehingga seorang guru harus memahaminya. Adapamdakningkatkan
motivasi belajar siswa hendaknya seorang guru misaciptakan suasana
yang menyenangkan di dalam kelas dan metode peagaja lebih
ditingkatkan, seperti menggunakan media pembelajaaadio visual
(misalnya VCD dan TV) dalam kegiatan belajar meagaja sehingga
siswa tidak bosan dalam menerima materi pelajaran.

2. Agar dalam proses belajar mengajar guru selalu reek#m motivasi
kepada siswa agar mereka belajar dengan bersemseli@gga dapat

mencapai hasil yang lebih baik, dan guru diharapéelalu mengadakan



koordinasi/kerjasama dengan pihak orang tua dalanpdndidikan anak-
anaknya.

. Hendaknya pada awal pelajaran dilaksangk@ntesttentang materi yang
sudah dipelajari atau materi yang akan dipelajdada akhir pelajaran
hendaknya melaksanakgost-testsebelum pelajaran usai. Hal tersebut
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa setiaptuvakelain cerdas
cermat, kegiatan yang dapat dilakukan untuk meninkdou motivasi
belajar siswa adalah dengan mengadakan

. Adapun untuk menanggulangi faktor penghambat mstibelajar siswa
yang datangnya dari teman, hendaknya pihak sekelih memperketat
absensi kehadiran siswa pada setiap mata pelajatzsensi kehadiran
siswa tersebut dapat berupa tanda tangan siswagkditapelajaran dan
guru melakukan absen ulang. Dengan demikian sistak takan bisa

memalsukan absensi.



DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmadi, Ahmad Rohani, 1991Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Jakarta: Rineka Cipta.

Arifin, M, 1994. Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan
PraktisBerdasarkan Pendekatan Interlindakarta: Bumi Aksara.

Arifin, M, 1991. Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umumddkarta: Bumi
Aksara

Azwar, Saifuddin.1999Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar

Arikunto, S, 1997.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt@&karta:
Rineka Cipta

Alisuf Sabri M., 1995 Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kuriukulum Nasib

Jakarta: Pedoman limu Jaya

Basyirudin Usman dan Asnawir, 2002edia Pembelajaranjakarta: Ciputat Pers

Depag RI, 1998Al-Qur’'an dan Terjemahnyé&emarang: Asy-Syifa’.

Drajat , Zakiah, 1992Imu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara.

Dimyati dan Mudjiono,1994Belajar dan Pembelajaralakarta:Dep Dikbud

Donald Ary, Lucy Cheser. Jacasbs, Asghar Razati@B2.Pengantar Penelitian
Dalam PendidikanTerjemahan Arif Furkhan, Surabaya: Usaha Nasional

E. koeswara, 198Motivasi Bandung: Angkasa

Hamdani |hsan, Fuad Islam, 200Hilsafat Pendidikan IslamBandung: CV

Pustaka Setia



Khusnul, Chamidiyah, 2005. Peran@nru Dalam Memberikan Motivasi Kepada
Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Untuk Mekiagan Prestasi
Belajar Di SMP Negeri 4 BatiMalang: UIN.

L Crow and A. Crow, 198®sychologi PendidikanYogyakarta: Nur cahaya

Muhaimin, 2005.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta:
PT Raja Grafindo.

Mustagim , Abdul Wahib, 199Psikologi pendidikanJakarta: Rineka Cipta

Muhaimin dkk, 1996 Strategi belajar mengajar penerapannya dalam
pembelajara pendidikan agaméurabaya: Citra Media

Moelong, Lexy, 2003Metodologi Penelitian KualitaifBandung: Remaja Rosda
Karya.

Nana Sudjana dan Ibrahim, 19&®nelitian dan Penilaian PendidikaBandung:
Sinar baru.

Nasution, 1986Didaktik asas-asas mengajadandung: JEMMARS

Oemar Hamalik, 199Z2Psikologi Belajar dan MengajaBandung: Sinar baru

Purwanto, Ngalim, 199®sikologi PendidikanBandung: Remaja Rosda Karya

Syah, Muhibbin, 2004sikologi Belajar.Jakarta: Raja Grafindo Persada

Syaiful Bahri Djamarah, 199#restasi Belajar dan Kompetensi Guurabaya:
Usaha Nasional

Syah, Muhibbin, 1995Psikologi pendidikan suatu pendekatan baBandung:
Rosda Karya

Syah, Muhibbin, 2004 psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, iedis

revisi Bandung: remaja rosda karya



Suryabrata Sumadi, 200Rsikologi pendidikanJakarta: Raja Grafindo Persada

Safiatoen, 2002Jsaha Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar SisivsN
Lamongan. Malang: UIN.

Sutrisno Hadi, 1981IMetodologi Researchilid Il. Yogyakarta: Andi opset

Sardiman A., 1990Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajadakarta.: CV.
Rajawali Pers.

Tim Penyusun, 2003Undang-Undang Republik Indonesi®&andung: Citra
Umbara.

wasty Soemanto, 1998Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin
Pendidikan . Jakarta: Rineka Cipta

W.J.S Poerwadarminta, 1982amus umum bahasa Indonesiakarta: PN Balai

Pustaka



